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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menten P dan K
Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/w/1987 tanggal 10 September 1987

tentang Pedoman Transliterasi Arab-Latin dengan beberépa peayesuaian menjadi

sebagai berikut:
A. Konsonan
Huruf | o Huruf Latin Narea
Arab
i alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba b be
o’
ia { te
<
5 {a § es (dengan titik di atas)
jim j Je
a
ha h he (dengan titik di bawah)
C
_ kh ka dan ha
C
dal d de
>
5 zal z zet (dengan titik di atas)
ra F er
)
. zal z zet
.

vii



sin 5 es
J
. syin sy es dan ye
u‘)
sad $ es {(dengan titik di bawah)
u°
) dlad d de (dengan titik di bawah)
J°
L ta t te (dengan titik di bawah)
L dha z zet (dengan titik di bawah)
i ‘ain koma terbalik di atas
-
. gain g ge
C
b fa f ef
. af ki
) q q
R kaf k ka
lam ! ¢l
J
mim m em
r
. nun n en
U
wau w we
J
A ha h ha
. hamzah e Apostrof
a a
P ¥ y ye

vii|




B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monofiong dan vocal rangkap alau diftong.

a. Vokal Tunggal (Monoftong)

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebaga. berikut:

Tanda Nama [ Huruf Latin Nama
- Fathah a a
Kasrah i i
Y Dammah Untuk ]
Contoh:
- t’ y - d' -
Ly : Kataba ey : Yazhabu
Jno :Fa'ala Jew : Swila
, ’
_;s > : Zukira

a. Vokal Rangkap (Difiong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
°o - Fathah dan Ya ai adan i
(50-0
o - Fathah dan Wau au adanu

.}C..




Contoh:

-

;ﬁ-:g‘ ditulis kaifu Jjj:b ditulis hatila
C. Maddah
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
huruf
- - Fathah dan alil atau _ a dan garis di
... l ya a alas
Kasrah dan yu 1 i dan garis di atas
... :
e 7 . -
9... Dammah dan wawu i u dan garis di
atas
Contoh:
JUB ditulis gala J-;-‘—* ditulis qila

s*) ditulis rama

A A
J s ditulis yaqaly

D. Ta’ Marbutah Di Akhir Kata

Transliterasi untuk ta marbuta ada dua, yaitu:

1. Ta Marbuta Hidup

Ta Marbuta yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, atau

dammah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbuta Mati

Ta Marbuta yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasirya

adalah /b/.




3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbuta diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisab
maka Ta Marbuta itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

&
-

Py | di tulis talhah

o H :fﬂ P . .
6 ) }.‘.«J'u LW ditulis al-madinah al-munawwarah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Con:oh:
L), ditulis rabband
Py ditulis al-birr

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: &' namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dengan kata sandang yang diikuti
oleh hurut gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /i/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

X1



2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan sesuai gengan bunyinya.
Baik ditkuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungken dengan tanda

sambung atau hubung.

Contoh:
J:.- _}J\ citulis ar-rajulu
[.-LEJ\ ditulis al-qalamu

. Hamzah

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namur, itu hanya terletak di tengah dan dj

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

1. Hamzah di awal

<o 4l umirtu J{ \ akala
2. Hamzah di tengah

J }.,'b-'-i’r' ta'khuziina ) }L{ G (o kuliing
3. Hamzah di akhir

. . L , -
£ syai'un ;).Jl an-naw
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H. Pcnulisan Kata-Kata
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan
dua cara: bisa perkata dun bisa juga dengan dirangkaikan. Namun penulis

memili) penulisan kata ini dengan dirangkaikan. ;) = , & o, ditulis wa

innallaha lahuwa khairurraziqin.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan Lembaga Keuangan Syari’ah Nonbank (LKSNB) di
Indonesia tidak dapat dipisahkan dari kemauan warga masyarakat Islam untuk
melaksanakan transaksi akad pembiayaan berdasarkan prinsip syari’ah dan upaya
kebijakan pemerintah dalam mengembangkan praktek ekonomi berbasis prinsip
syari’ah [slam.

Keseriusan pemerintah dalam mengembangkan sistem ekonomi
berdasarkan prinsip syari’ah dengan mengeluarkan Peraturan Perundang-
Undangan untuk melegitimasi secara hukum positif pelaksanaan praktek bisnis
sesuai syzri’ah termasuk juga usaha gadai syari’ah. Pemerintah dan DPR
merumuskan rancangan Peratuaran Perundang-Undangan yang kemudian
disahkan pada bulan Mei menjadi UU No. 10 Tahun 1998 tentang Ferbankan.
Undang-Undang tersebut memberi peluang untuk diterapkannya prakiek
perekonomian sesuai syari’ah di bawah perlindungan hukum positif, Berdasarkan
UU tersebut maka terwujud lembaga keuangan syari’ah. Pada awalnya, muncul
lembaga Perbankan Syari’ah, yaitu bank Muamalat yang menjadi prionirnya,
setelah perkembangan zaman maka lembaga-lembaga keuangan syari’ah non

bank mulai bermunculan seperti Asuransi Syari‘ah, Pegadaian Svari’ah, dan lain-

lainnya.®

! Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syari‘ah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hal. 15.



Melihat semakin berkembangnya permintaan warga masyarakat dan pola
bisnis berbasis syari’ah di Indonesia, maka Perum Pegadaian tertarik untuk
menerapkan prinsip syari’ah dalam kegiatan operasionalnya.

Pada awalnya usaha Pegadaian mulai dikenal dari Eropa, yaitu negara
Italia, Inggris dan 3elanda. Pengenalan usaha Pegadaian di Indonesia pada awal
penjajahan kolonial Belanda (VOC) yaitu sekitar akhir abad XIX, oleh sebuah
bank yang bemnama van lening. Bank tersebut memberi jasa pinjaman dana
dengan syarat penyerahan barang bergerak, schingga bank ini pada hakikatnya
telah memberikan jasa Pegadaian. Pada awal abad 20-an pemerintah Hindia
Belanda berusaha mengambil alih usaha Pegadaian dan memonopolinya dengan
cara mengcluarkan staatblad No. 131 Tahun 1901. Peraturan tersebut diikuti
dengan pendirian rumah gadai resmi milik pemerintah dan statusnya diubah
menjadi Dinas Pegadian scjak berlakunya staarblad No, 226 Tahun 1960.2

Dizaman kemerdekaan, pemerintah Republik Indonesia niengambil alih
usaha Dinas Pegadaian dan mengubah status Pegadaian menjadi Perusahaan
Negara (PN) Pegadaian berdasarkar. undang-undang No. 19 Prp Tahun 1960.
Perkembangan selanjutnya pada tanggal 11 Maret 1969 PN Pegadaian diubah
menjadi Perusahaan Jawatan (PERJAN). Kemudian pada tanggal 10 April 1990
berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) RI No. 10 Tahun 1990 PERJAN

Pegadaian berubah menjadi Perusahaan Umum (Perum) Pegadaizm.3 Pada

2 tleri Sudarsono, Bank Dan Lembagu Keuangan Syari’ah Deskripsi Dan lustrasi,

(Yogyakarta: EKONISIA, 2003), hal. 157.

247.

3 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: RajaGarafindo Persada, 2005), hal.




perkembangan selanjutnya berdasarkan PP No. 10/1990 status Pegadaian berubah
‘mnenjadi Perum Pegadaian.*

Peraturan Pemerintah tersebut tertuang dalam pasal 3 Ayat (la)
menyebutkan bahwa Perum Pegadaian adalah badan usaha tunggal yang diberi
wewenang untuk menyalurkan uang pinjaman atas dasar hukum gadai. Misi dari
Perum Pegadaian sesuai dengan pasal 5 Ayat (2b) yaitu menccgah praktek ijon,
riba dan pinjaman tidak wajar lainnya.” Peraturan tersebnt semakin memperkuat
pendirian Pegadaian Syari’ah seiring ditetapkannya Fatwa MUI No.25/DSN-
MUV/11/2002 tentang hukum pinjaman dengan menggadaikan barang sebagai
barang jaminan hutang dalam bentuk ruhn dibolehkan.® Dari peraturan inilah
oinerasional gadai syari’ah dijalankan sampai saat ini.

Pendirian Pegadatan Syari’ah di seluruh Indonesia merupakan program
kerja dari Perum Pegadaian Pusat untuk membuka layanan gadai dengan sistem
syari’ah. Hal itu pula yang mendorong pendirian cabang Perum Pegadaian
Syari’ah di Purwokerto karena salah satu pertimbangan pendirian pegadaian

tersebut adalah banyaknya usaha mikro yang sedang berkembang di daerah

tersebut.’

Hadirnya Pegadaian Syari’ah sebagai salah saty LKSNB akan

memperluas pangsa pasar Pegadaian Syari’ah di Indonesia, hal ini disebabkan

1 Agha Sofia, Solusi Pegadaian Apa Dan Bagaimana, (Bandung: Maximalist Fast Book, 2008),
hal.10.

* Abdul Ghofur Anshori, Gadai Syari‘ah Di Indonesia: Konsep, Implementasi Dan
Institusionalisas., (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2006), hal. 50.

" Ibid., hal. 206.

" Haqi Mabrur, “Pegadaian Syari’ah Yogyakarta (Studi Atas Kelembagaan dan Sistem
Operasionaliya)”, Skripsi tidak diterbitkan STAIN Purwokerto, Jurusan Syari‘ah, Prodi Muamalah,

2007, hal. 31.



transaksinya sesuai dengan prinsip syari’ah dan pinjaman yang di terapkan adalah
pinjaman tanpa bunga.®! Cabang Perum Pegadaian Syari’ah Purwokerto yang
terada di Jalan D.l. Panjaitan Purwokerio merupakan fenomena yang menarik
untuk diteliti, karena Pegadaian Syari’ah Purwokerto dalam perkembangannya
usaha gadai syari’ah mulai banyak diminati nasabah karena sistem penyaluran
pinjaman terscbut disyaratkan pada penerpan sistem syari’ah Islam. Aspek
syari’ah yang ditawarkan di Pegadaian Syari’ah Purwckerto tidak hanya
menyentuh bagian operasionalnya melainkan kegiatan pembiayaan dan
pendanaan  bagi  nasabah  diperoleh  dari  sumber yang  dapat
dipertanggungjawabkan. Pegadian Syari’ah Purwokerto telah melakukan
kerjasama dengan bank Muamalat sebagai fundernya uituk mem-back up modal
kerja.

Pegadaian Syari'ah Purwokerto juga memiliki salah satu produk
keunggulan yang bisa dimanfaatkan oleh nasabah yaitu produk Arrum. Produk
Arrum dalam perkembangannya banyak diminati oleh usaha mikro dan kecil di
daerah Banyumas. Arrum merupakan salah satu produk pembiayaan guna
memfasilitasi pendanaan untuk keperluan pengembangan usaha | deném
menyerahkan barang jaminan oleh rehin dengan cara cepat, aman, dan hemat.
Namun apakah dengan adanya pinjaman modal kerja dari Pegadaian Syari’ah
Purwokerto memiliki pengaruh terhadap peningkatan produksi usaha mikro

secara signifikan. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk mengadakan

3 Sasli Rais, Pegadaian Syari'eh: Konsep Dan System Operasional (Suaru Kajian
Kontemporer), (Jakarta: U] Press, 2006}, hal. 117.




penelitian mengenai Pegadaian Syari’ah Purwokerto terkait mengenai dengan
pembiayaan Arrum dan tingkat produksi usaha mikoro.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengambil judul “Analisis

Pengaruh Pembiayaan Arrum Terhadap Tingkat Produksi Usaha Mikro di

Cabang Perum Pegadaian Syari’ah Purwokerto”.

. Penegasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman atas maksud atau arti
dalam judul tersebut, maka penulis perlu menjelaskan kata atau istilah yang
digunakan dalam judul penelitian tersebut.

1. Pengarvh

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari suatu orang, benda
dan lain sebagainya yang ikut membentuk watak’ Jadi yang dimaksud
dengan pengaruh dalam skripsi ini adalah kekuatan yang timbul dari variabel
pembiayaan Arrum yang mampu mempengaruhi variabel tingkat produksi
yaitu nasabah Pegadaian Syari’ah Purwokerto yang berprofesi sebagai
pengusaha mikro,

2. Pembiayaan Arrum
Pembijayaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengandung arti
segala sesuatu yang berhubungan dengan biaya.'0 Sedangkan menurut

Muhammad Syafi’i Antonio, yang dimaksud dengan pembiayaan adalah

pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak

*Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jilid 111, (Jakarta: balai pustaka, 2007), hal. 664.
1 1bid, hal. 113,



yang merupakan deficit unit."" Jadi, dalam penelitian iai yang dimaksud
dengan pembiayaan Arrum adalah suatu fasilitas penyediaan dana (biaya)
dengan akad ijarah untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang
membutuhkan uang sebagai modal tambahan dalam mengembangkan

usahanya yang diukur dari analisis studi kelayakan 5C.

3. Pegadaian Syari’ah

Pegadaian syari’ah merupakan rangkaian dua kata yaitu pegadaian
' dan syari’ah. Pegadaian adalah satu-satunya badan usaha di Indonesia yang
secara resmi mempunyai izin untuk melaksanakan kegiatan lembaga

keuangan berupa pembiayaan dalam bentuk penyaluran dana ke masyarakat

atas dasar hukum gadai.'?

Syari'ah adalah norma-norma hukum untukX menata kehidupan
manusia baik dalam hubungannya dengan tuhan maupun dengan umat
manusia.'> Jadi Pegadaian Syari’ah merupakan suatu badan usaha di
Indonesia yang mempunyai izin untuk menjalankan kegiatan lembaga

keuangan dalam bentuk pinjaman uang dengan jaminan berdasarkan hukum

Islam.

4. Tingkat Produksi

Tingkat produksi yaitu kemampuan untuk menghasilkan sejumlah

output dengan sejumlah pemakaian input berupa faktor produksi pada tingkat

"' Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syari‘ah: Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: Guma Insani

P'ress, 2001), hal. 79. N .
2 Totok Budi Santoso dan Sigit Triandari, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, (Jakarta:

Salemba Empat 2006), hal. 212,
3 Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial (Dirosah Islamiyah (1) cet. 4, (Jakaria:.

RajaGrafindo Persada, 1996), hal. 1.




atau jumlah tertentu untuk menghasilkan manfaat dan mendatangkan
keuntungan pada suatu kualitas atau keadaan lebih rendah atau lebih tinggi

pada suatu titik tertentu. '
5. Usaha Mikro

Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang per orang yang
memenuhi kriteria kekayaan bersih paling banyak 50 juta tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha dan memiliki hasil penjualan tahunan

paling banyak 300 juta."’
Dari pengertian beberapa makna di atas dapat dipahami arti keseluruhan
bahwa yang dimaksud dari serangkaian judul di atas adalah penguraian atas data
yang memiliki keberpengaruhan antara pembiayaan Arrum di Pegadaian Syari’ah

Purwokerio terhadap tingkat produksi usaha mikro.

C. Perumusan Masalah

Rerdasarkan bal tersebut di atas, maka perumusan masalah penelitian ini

adalah: “Apakah pembiayaan Arrum memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

tingkat produksi usaha mikro?”

D. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pembiayaan Arrum berpengaruh

signifikan terhadap tingkat produksi usaha mikro. Berdasarkan uraian tersebut

4 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jilid I, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hal.

897.
S | ementrian Dinas Koperasi, Undang-Undang RI No. 20/2008 Pasal 5 Ayat 1Tentang Usaha

Mikro, Kecil, dan Menengah, 11 Mei 2008, www.bi.go i diakses tanggal 2 Mei 2010.



maka gambar rancangan pola pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Pembiayaan Arrum »  Tingkat Produksi

Gambarl kerangka hipotesis penelitian
Adapun indikator pembiayaan Arrum adalah jumlah pembiayaan yang
diberikan, aspek persyaratan pebiayaan 5C. Sedangkan indikator tingkat produksi
diukur dari peningkatan produksi.
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H, : Pembiayaan Arrum tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat produksi

usaha mikro.

H, : Pembiayaan Arrum berpengaruh signifikan terhadap tingkat

produksi usaha mikro.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Ingin mengetahui hubungan antara jumlah pembiayaan Arrum terhadap

tingkat produksi usaha mikro.

b. Untuk mengetahui seberapa besarkah pengarub antara pembiayaan Arrum
terhadap tingkat produksi usaha mikro.

2. Manfaat Penelitian

a. Bagi penyusun, hasil penelitian ini sebagai salah satu sarana pendekatan
terhadap penerapan teori yang pemah diperoleh selama kuliah dalam
prakteknya di lapangan serta untuk menambah pengalaman dalam

menganalisis suatu masalah yang timbul pada usaha mikro.



|
|
i
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b. Bagi pihak lain yang berkepentingan, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran dan menjadi bahan pertimbangan
untuk membantu memecahkan suatu masalah yang berkaitan dengan
penelitian ini.

Bagi usaha mikro, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam mengambil keputusan terutama hal yang berkaitan

dergan pengelolaan dan pemanfaatan modal kerja.

F. Teclaah Pustaka

Sampai saat ini pembahasan mengenai pegadaian syari’ah sudah ada,
pembahasan gadai syari’ah dibahas dalam skripsi yang berjudul “Pegadaian
Syari’ah Yogyakarta (Studi Atas Kelembagaan dan Sistem Operasionalnya)”
dalam skripsi ini pembahasan mengenai analisis terhadap kelembagaan dan
sistem operasional gadai syari’ah.'® Yang dimaksudkan secara teori dan praktek
apakah lembaga dan kegiatan operasional gadai syari’ah sudab berjalan sesuai PP
No.10/1990 dan fatwa MUI No.25/FMU1/2002. Berbeda dari itu, penyusun ingin
lebih mengetahui mengenai praktek pembiayaan produk di Pegadaian Syari’ah
Purwokerto apakah memiliki pengaruh yang besar terhadap pengusaha mikro
yang meminjam dana dari pegadaian syri’ah.

Skripsi yang berjudul “Sistem Operasional Gadai Pada Pegadaian di
Indonesia dalam Tinjauan Hukum Islam” karya Ratna Mufidah. Skripsi ini lebih

menekankan pada pembahasan mengenai tinjauan hukum Islam terhadap praktek

'6 Haqi Mabrur, “Pegadaian Syari'ah Yogyakarta (Studi Atas Kelembagaan dan Sistem

Operasionalnya)”, Skripsi tidak diterbitkan STAIN Punvokerto, Jurusan Syari’ah, Prodi Muamatah,
2007, hal. 46-52.
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dan produk pada pegadaian dalam praktek pemberian pinjaman atas dasar hukum
gadai, si nasabah harus menyerahkan barang bergerak scbagai jaminannya
padahal secara Islam tidak ditentukan bahwa barang yang bergerak darat
dijadikan sebagai jaminanya, namun secara [slam bara-j tidak bergerakpun dapat
dijadikan sebagai jaminan asalkan barang tersebut memiliki nilai atau harganya.'”
Berbeda dari itu peneliti ingin mengetahui jenis benda apa saja yang dapat
dijadikan sebagai jaminan atas pembiayaan Arrum di Pegadaian Syari’ah
Dukuhwaluh. Selain itu juga penyusun ingin mengetahui berapa jumlah nilai
pasar dari jenis barang yang dijaminkan oleh si nasabah.

Selain itu skripsi yang berjudul “Pengaruh Lembaga Keuangan Mikro
Terhadap Prestasi Industri Kecil Rumah Tangga Di Kabupaten Merangin (Studi
Kasus di Kecamatan Bangko, Kabupaten Merangin)” karya dari H.Saidatul

Hidayat. Skripsi ini menjelaskan seberapa besarnya pengaruh lembaga keuangan mikro
terhadap peningkatan prestasi industri kecil dalam mengelola usahanyamelalui fasilitas

pembiayaan kredit yang diberikan  terhadap peningkatan nilai produksi yang

dihasilkan.'

Muhammad dan Solikhul Hadi dalam buku yang berjudul Pegadaian
Syari’ah, membahas tentang aspek legal, kelembagaan, pengawasan dan sistem
operasional pegadaian syari’ah. Aspek legal pendirian Pegadaian Syari’ah sesuai

dengan PP No.10 tahun 1990 Pasal 3 Ayat (la) menyebutkan bahwa Perum

7 Rata Mufidah, “Sistem Operasional Gadai Pada Pegadaian di Indonesia dalam Tinjauan
Hukum Islam”, Skripsi tidak diterbitkan STAIN Purwokerto, Jurusan Syari’ah, Prodi Muamatah,
20303, hal. 57-62.

* H.Saidaml Hidayat, “Pengaruh Lembaga Keuangan Mikro Terhadap Prestasi Industri Kecil
Rumah Tangga Di Kabupaten Merangin (Siudi Kasus Di Kecamatan Bangko, Kuabupaten
Merangin)”, Skrisi tidak diterbitkan Universitas Negeri Yogyakarta, Fakultas Ekonomi, 2004, hal. 45-

78,
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Pegadaian adalah badan usaha tunggal yang diberi wewenang untuk menyalurkan
vang pinjaman atas dasar hukum gadai. Kemudian misi dari perim pegadaian
terdapat pada Pasal 5 Ayat (2b), yaitu pencegahan praktek ijon, riba dan
pinjaman tidak wajar Jainnya.'® Aspek kelembagaan dan operasional pembiayaan
pegadaian syari’ah tidak boleh menyimpang dari norma agama Islam dan tidak
boleh menjalankan unsur riba.

Sasli Rais dalam buku yang berjudul Pegadaian Syari’ah: Konsep Dan
Sistem Operasional (Suatu Kajian Kontemporer) membahas tentang sistem
operasional pegadaian syati’ah, proses nasabah mendapatkan pinjaman, seita
proses pelunasan pengambilan jaminan dari nasabah.®® Abdul Ghafur Anshori
dalam buku yang berjudul Gadai Syari’ah Di 'ndonesia: Konsep, Implementasi
Dan Institusionalisasi, juga membahas tentang aspek pendirian gadai syari’ah di
Indonesia dan sistem opersional gadai syari’ah.?!

Heri Sudarsono dalam buku yang berjudul Bank dan Lembaga Keuangan
Syari’ah Deskripsi dan Hustrasi, membahas tentang pengertian dan sejarah
berdirinya pegadaian, landasan hukum, aspek pendirian gadai konvesional dan
syari’ah, kendala dan strategi pengembangan pegadaian syari’ah.”

Muhammad dalam buku yang berjudul Bank Syari’ah Problem Dan

Prospek Pengembangan di Indonesia, membahas tentang lembaga keuangan

1 pMuhammad dan Solikhul Hadi, Pegadaiun Syari‘ah, (Jakarta: Salemba Diniyah, 2003), hal.

39-48.
% Sasii Rais, Pegadaian Syari'ah. Konsep Dan System Operasional (Suatu Kajian

Kr)memf:rorer), (Jakarta: UI Press, 2006), hal. 150-158.
2 Abdul Ghofur Anshori, Gadai Syari’ah Di Indonesia: Konsep, Implementasi Dan
Institusionalisasi, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2006), hal. 43-44,

2 yeri Sudarsono, Bank dan Lembuga Kcuangan Syari'ah: Deskripsi dan [Hustrasi,

(Yogyakarta: Ekonisia, 2006), hal. 156-168.



12

syari’ah dan prospek pengembangan UKM, hakikat UKM, dilema perkembangan

UKM, dan lembaga keuangan syari’ah dan prospek UKM.??

Musa Hubeis dalam buku yang berjudul Prospek Usaha Kecil Dalam
Wadah Inkubator Bisnis juga memaparkan mengenai dilema perkembangan
usaha mikro dan peermasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh usaha mikro,

kecil, dan menengah di Indonesia.?*

Indriyo Gitosudarmo dan Basri delam buku yang berjudul Manajemen
Keuangan juga membahas mengenai definisi permodalan usaha yang terdapat

dalam beberapa konsep yaitu: dari segi konsep kualitatif, konsep kuantitatif, dan

konsep i"ungsic:mal.25

Boediono dalam buku yang berjudul Ekonomi Mikro, membahas perilaku
produsen, fungsi produksi dan analisa aktivitas produksi.?® Iskandar Putong
dalam buku yang berjudul Ekonomi Mikro dan Makro, juga membahas tentang
pengertian produksi, fungsi produksi ,dan penggunaan biaya produksi untak
jangka pendek maupun jangka panj ang.”’

Berangkat dari penelitian terdahulu calam skripsi ini peneliti ingin
mencoba memberikan gambaran secara khusus mengenai mekanisrﬁe
pembiayaan produk Arrum serta memberikan gambaran seberapa besarkah

pengaruh tersebut terhadap tingkat produksi usaha mikro di Purwokerto.

2 Nuhammad, Bank Syari'ah Problem dan Prospek Perkembangan Indonesia, (Yogyakarta:

Graha [tmu, 2005), hal. 109-135. '
% Musa Hubeis, Prospek Usaha Kecil Dalam Wadah Inkubator Bisnis, (Jakarta: Ghalia

Indonesia, 2009), hal, 30-31. . .
% Indriyo Gitosudarmo dan Basri, Mangjemen Keuangan, (Yogyakarta: BPFE, 2002), hal. 33-

35.
2% poediono, Ekononti Mikro,, (Yogyakarta: BPPE, 2000), hal. 63-80.

27 |skandar Putong, Ekonomi Mikro Dan Makro, , (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), hal. 100-
104.
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Metode Penelitian

Untuk dapat menjadikan penelitian ini terealisir dan mempunyai bobot
ilmiah, maka perlu adanya metode-metode yang berfungsi sebagai alat

pencapaian tujuan. Adapun penyusunan skripsi ini menggunakan metode sebagai

berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field researck) dan
penelitian kuantitatif yang dijelaskan dalamn bentuk pembahasan data secara
statistik.

Lokasi penelitiannya di Pegadaian Syari’ah Purwokerto, Jalan D.L
Panjaitan Purwokerio dan nasabah Pegadaian Syari’ah Purwokerto, sebagai
subyek penelitian yakni para pengusaha mikro.

2. Sumber Data
a. Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber

penelitian.28 Sebagai data primer dalam penulisan skripsi ini, adalah data-

data yang diperoleh secara langsung dari lapangan, yaitu di Pegadaian

Syari’ah Purwokerto dan para usaha mikro. |

b. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, yang
tidak langsung diperoleh olch peneliti dari subjek penelitian.?’ Sebagai

data sekunder dalam penulisan skripsi ini adalah jurnal, buku-buku

pegadaian syari’ah dan makalah-makalah yang berkaitan dengan

penelitian ini.

91.

2 Gyaifuddin Azwar, Metode Penelitian, Cet. I, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 90-

¥ Ibid, hal. 91.
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3. Metode Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data-data penulis akan menggunakan beberapa

metode, yaitu:

a. Observasi
Observasi adalah pengainatan dan pencatatan dengan sistematis
terhadap fenomena-fenomena  yang diteliti.’® Disini penyusun
mengadakan observasi langsung untuk mendapatkan data-data yang
diperlukan dengan tegjun langsung ke lapangan, yaitu Pegadaian Syari’ah

Purwokerto dan usaha mikro.

b. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk  memperoleh informasi dari  responden
(z‘nterviewer).3 ! Dalam hal ini, penyusun mengadakan wawancara dengan
bagian operasional dan manajer pemasaran Pegadaian Syari’ah
Purwokerto mengenai obyek yang diteliti yaitu pembiayaan Arrum.

c. Dokumentasi

Adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yangl beruba
catatan, transkrip, buku, makalah, dan lein-lain yang berhubungan dengan

b 32
penelltlan.3

 gumrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), bal. 151.
3 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,

1998), hal. 145.
32 rbid, hal. 236.
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d. Metode Angket dan Metode Sampel

Metode angket adalah teknik pengumpulan data melalui
penyebaran kuesioner untuk diisi langsung oleh responden seperti yang
dilakukan dalam penelitian untuk menghimpun vendapat umum.*

Untuk dapat menentukan jumlah orang yang akan menjawab
angket, maka peneliti harus menentukan sampel dari populasi yang akan
diteliti dengan maksud untuk menggeneralisasikan hasii penelitian dan
mengangkat kesimpulan.**

Data yang diperoleh dari peneliti dari hasil wawancara dengan
manajer pemasaran pegadaian syari’ah Purwokerto sampai dengan
tanggal 3 Juli 2010 jumlah pengusaha mikro berjumiah 40 orang. Karena
data yang diperoleh “n” scbanyak 40 orang dan kurang dari 100 orang,
maka peneliti akan mengambil sampel semuanya.

Adapun tekhnik pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan tekhnik incidental sampling yaitu dengan menanyakan
kepada individu yang kebetulan dijumpai saat penelitian dan individu

tersebut juga melakukan pinjaman Arrum di Pegadaian Syaﬁ’éh

Purwokerto.

4. Analisis Data

a. Analisis Data Statistik

3 Apdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), hal. 111. ) ‘.

34 Quharsimi Ari
19980, hel. 114.

kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta; Rineka Cipta
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Yaitu analisis yang bertujuan untuk memberikan data dari variabel

yang diperoleh dari kelompok subjek yang ditel’ti dimaksudkan untuk

pengujian hipotesis.

35

b. Pengujian Hipotesis

1

2)

Untuk mengetahui besarnya pengaruh jumlah pembiayaan pinjaman
Arrum terhadap tingkat produksi digunakan rumus regresi linier
sederhana yajtu:36

Y=a+bx

Keterangan:

A

Y = tingkat produksi

a = konstania

b = besarnya pengaruh jumlah pinjaman Arrum (x) terhadap
tingkat produksi (Y).

x = Jumlah pembiayaan Arrum

Untuk mengetahui bentuk hubungan antar variabel (yaitu

variabe] bebas dengan variabel terikat), maka dengan persamaan

regresi tersebut maka kita tentukan nilai a dan b dengan rumus.

- EHs)
S ()

>Sr-by X

be]
a=

H=E=s

Uji statistik regresi linier sederhana untuk menghitung dan menguii

ada tidaknya signifikan antara pengaruh pembiayaan Arrum dengan

* Syaifuddin Azwar, Metode Peneltian, Cet. 2, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 126.
3 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 1988), hal. 312.
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tingkat produksi melalui koefisien regresinya dengan menggunakan

Uji F.

a)

b)

Prosedur pengujian statistiknya adalah sebagai berikut:

Menentukan informasi hipotesis penelitian tersebut:
Hipotesis penelitiannya adalah ada pengaruh signifikan antara
pembiayaan Arrum terhadap tingkat produksi usaha, sedangkan
hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H, : Tidak ada pengaruh signifikan antara jumlah pembiayaan

Arrum terhadap tingkat produksi.
H, : Ada pengaruh signifikan antara jumlah pembiayaan Arrum
terhadap tingkat produksi.
Menentukan taraf nyata {(«) dan F tabel taraf nyata yang akan
digunakan biasanya sebesar 5% (0,05) maksud dari taraf
signifikan tersebut adalah tingkat kesalahan dalam perhitungan
penelitian hanya sebesar 5% dan 95% terdapat kebenaran. Nilai F
Tabel meniliki derajat kebebasan (dk) Vi =1, V. =n-2,F a (V))
(v2) o
Menentukan nilai uji statistik F Hitung

b’xZ(X—,i’J

2
S,

F=
Di mana:

$? adalah simpangan baku koefisien residu dengan rumus:
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& =\/ZY" —a(ZY)—b_(_ZXY)
¢ n-2

d) Kesimpulan yaitu menyimpulkan apakah H, diterima atau ditolak

dalam penelitian terscbut.”’

3) Kriteria Uji kelinieran Hipotesis
Untuk mengetahui hubungan antara pembiayaan Arrum

dengan tingkat produksi usaha mikro terdapat kelinieran dengan taraf
signifikan 5 %, maka kriteria pengujiannya:

Kriteria uji = F hit > F tab maka Ho ditolak dan Ha diterima

F hit <F tab maka Ho diterima dan Ha ditolak 8

H. Sistematika Pembahasan

Sistenatika pembahasan yang terdapat dalam skripsi ini akan terbagi
menjadi beberapa bab, yang keseluruhan dapat dikemukakan sebagai berikut:

Bab Pertama merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, penegasan istilah, perumusan masalah, hipotes:s dari penelitian, tujuan
dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab Kedua merupakan pembahasan mengenai landasan teori dari
penelitian ini pembiayaan dan produksi usaha mikro yang meliputi: pengertian

dan fungsi pembiayaan, pengertian produksi, fungsi produksi, dan jenis-jenis

37 |qbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), him.

103-107. .
*® Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal. 245.
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produksi, usaha mikro yang berisi tentang dilema yang dihadapi usaha mikro
dalam pengembangan usahanya, dan manfaat pembiayaan bagi usaha mikro.

Bab Ketiga merupakan gambaran dari pembiayaan Arrum pada Pegadaian
Syari’ah Purwokerto bagi usaha mikro yang meliputi gambaran umum Pegadaian
Syari’ah Purwokerto, gambaran singkat mengenai pembiayaan Arrum bagi usaha
mikro.

Bab Keempat merupakan analisis dari penelitian yang meliputi pengujian
data statistik dengan analisis regresi linear dan pengujian hipotesis.

Bab Kelima merupakan penutup dari skripsi ini yang meliputi kesimpulan

skripsi, saran-saran dan kata penutup dari seluruh pembahasan skripsi.



BAB II

PEMBIAYAAN DAN PRODUKSI USAHA MIKRO

A. Pembiayaan
1. Pengertian Pembiayaan

Pengertian pembiayaan secara bahasa mengandung arti segala sesuatu
yang berhubungan dengan biuya.i Sedangkan pembiayaan menurut istilah
diartikan berbeda-beda diantaranya pengertian pembiayaan menurut
Muharamad Syafi’i Antonio yang dimeksud dengan pembiayaan adalah
fasilitas penyediaan dana untuk memnenuhi kebutuhan pihak-pihak lain yang
masih memerlukan modal.> Adapun pengertian pembiayaan menurut Kasmir
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara pihak lembaga keuangan
(Bank) maupun lembaga keuangan non bank (Pegadaian) dengan pihak lain
(nasabah) yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang

atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu.’
Pengertian pembiayaan menurut Muhammad, pembiayaan adalah
fasilitas penyediaan dana atau barang serta fasilitas lainnya kepada nasabah
yang tidak bertentangan dengan syariah Islam, serta tidak termasuk jenis

penyaluran atau pembiayaan yang dilarang menurut Bank Indonesia. *

' Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jilid I11, (Jakarta: balai pustaka, 2007), hal. 664,

> Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), hal. 106. _

} Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), hal. 73.

1 Muhammad, Model-model Akad Pembiayaan di Bank Syariah, (Yogyakarta: UIl Press,

2009), hal. 46.
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Jadi yang dimaksud dengan pembiayaan adalah fasilitas penyediaan
dana kepada nasabah untuk memenuhi kebutuhan penambahan jumlah modal
kerja untuk pengembangan usaha maupun kebutuhan lainnya dengan analisis

pendekatan pembiayaan yang mencangkup sekurang-kurangnya analisis 5C.

. Jenis-Jenis Pembiayaan

Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi menjadi cua
yaitu:

a. Pembiayaan Konsumtif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk
memenuhi  kebutuhan konsumsi yang akan habis digunakan untuk
kebutuhan pribadinya.

b. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan usaha baik
usaha produksi, perdagangan, maurun investasi,

Menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapat dibagi menjadi

dua yaitu:

a. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan:
(a) peningkatan produksi secara kuantitatif yaitu jumlah basil pfodul;si
maupun secara kualitatif yaitu peningkatan mutu kualitas hasil produksi;

(b) untuk keperluan perdagangan atua peningkatan wtility of place dari

suatu barang.

Perbiayaan investasi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang-barang

modal (capital goods) serta fasilitas yang ada kaitannya dengan itu.’

5 Ibid., hal. 161.
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3. Fungsi Pembiayaan
Fungsi pembiayaan menurut Muhammad Syafi’i  Antonio
menyebutkkan bahwa pembiayaan merupakan salh satu pclaksanaan tugas
pokok dari lembaga keuangan non bank dalam memenuhi atau menjembatani
kebutuhan bagi pihak-pihak yang membutuhkan modal.®
Fungsi pembiayaan menurut Muhammad terbagi menjadi tujuk
diantaranya:

a. Meningkatkan daya guna uang, karena dengan adanya pembiayaan usaha
mikrodapat menikmati fasilitas pembiayaan untuk perluasan dan
penin gkatan- produktifitas secara menyeturuh. ’

b. Meningkatkan daya guna barang, karena seorang produsen dengan adanya
pembaiayaan digunakan untuk menambah biaya produksi dengan
mengubah pemanfaatan bahan mentah menjadai barang jadi sehingga
dengan adanya pemanfaatan tersebut dapat membantu produsen untuk
memindahkan bareang hasil produksinya ke berbagai daerah lain.?®
Meningkatkan peredaran uang, karena seorang pengusaha dalam
melakukan transaksi produksi maupun penjualan selalu membﬁtuhkén
check, bilyet, giro, wesel, dan lain-lain untuk aktifitas usahanya,
sehingga dengan pembiayaan peredaran uang kartal maupun uang giral

akan lebih berkembang karena pembiayaan mampu menciptakan

¢ Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani

Press, 2001), hal. 155. ‘
" Muhammad, Manajemen Dana Bank Syari'ah, (Yogyakarta: UII Press, 2004), hal. 197.

8 1bid, hal. 197.
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kegairahan dalam berusaha sehingga penggunaan uang akan bertambah

baik dari segi kualitatif maupun dari segi kuantitatif.’

. Menimbulkan kegairahan dalam berusaha, karena dengan adanya

pembiayaan dapat digunakan untuk berproduksi untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat, semakin banyak pembiayaan yng diterima, maka
semakin banyak pula kesempatan produsen untuk untuk memperbesar
volume usaha dan produktifitasnya.'

Stabilitas ekonomi, karena pembiayaan dapat digunakan untuk menekan
laju inflasi sehingga dengan adanya pembaiayaan seorang produsen dapat
membantu meningkatakan penjualan produk keberbagai negara-negara
lain untuk pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok rakyat. Sehingga
penerimaan pendapatan negara dapat naik dan laju iuflasi dapat ditekan
sehingga peningkatan pembangunan perekonomian dapat ditingkatkan."
Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional, karena
dengan adamya pembiayaan yang diterima pengusaha, maka kegiatan
usaha dapat ditingkatkan dan peningkatan usaha ‘ersebut akan menambah
nilai profit pengusaha, dari peningkatan inilah maka penerimaan pajak
penghasilan negara dapat meningkat. Secara langsung atau tidak langsung

melalui pembiayaan dari bank ataupun Pegadaian akan meningkatkan

pendapatan nasional. 12

g. Sebagai alat hubungan ekonomi internasional, karena dengan adanya

pembiayaan  seorang produsen dapat meningkatkan penjualan

¥ Ibid, hal. 198.
0 tbid., hal. 198.
" 1bid., hal.199.
12 tbid,, hal. 199.
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produksinya baik didalam maupun diluar negeri. Jika penjualan produksi
diluar negeri mengalami peningkatan, maka kebutuhan akan uang kartal
maupun uang giral akan naik. Dengan adanya fasilitas bantuan kredit dari
perbankan maka akan dapat merabantu mempererat hubungan ekonomi
antar suatau negara terutama yang menyangkut hubungan perekonomian
dan pv::rdagz—.uu.g,an.l3

Adapun pengertian fungsi pembiayaan menurut Malayu adalah
kegitan mengatur pemanfaatan dana-dana supaya produktif. Fungsi dari
pembiayaan diantaranya:

a. Menjadi motivator dan dinamisator peningkatan kegiatan perdagangan
dan perekonomian, memperluas lupangan kerja, meningkatkan income
per capila msyarakat, mengubah cara pikir masyarakat untck lebih
ekonomis, meningkatkan produktivitas dana yang ada.'*

Jadi fungsi pembiayaan bagi pihak lain (nasabah) adzlah fasilitas
penyediaan dana modal kerja untuk pengembangan produksi usaha baik
jangka panjang maupun jangka pendek.

_ Pendekatan Analisis Pembiayaan
Sebelum nasabah memperoleh pembiayaan maka terlebih dahulu
harus melalui tahap-tahap penilaian pemberian pembiayaan. Tujuan prosedur
pemberian pembiayaaan adalah untuk memastikan kelayakan dari penfgajuan

pembiayaan diterima atau tidak.

1 1bid,, hal. 199.
14 Malayu S.P. Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Bumj Aksara, 2007), hal. 88
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Ada beberapa hal yang perlu diperhatian dalam prosedur pembiayaan

baik di Bank maupun di Pegadaian, di antaranya yaitu:
a. Pendekatan analisis pembiayaan meliputi analisis terhadap:

1) Pendekatan jaminan dengan memperhatikan kualitas dan kuantitas

jaminan yang dimiliki oleh si penjamin.
2) Pendekatan karakter nasabah sekurang-kurangnya mencakup 5 C.
3) Pendekatan kemampuan nasabah melunasi jumlah pembiayaan yang
telah diambil.
4) Pendekatan studi kelayakan bisnis usaha yang dijalankan nasabah,"’
b. Prinsip analisis pembiayaan yang didasarkan pada 5 C yaitu:
1) Character artinya sifat atau karakter nasabah yang mengajukan
pembiayaan
2) Capacity artinya kemampuan nasabah untuk menjalankan usaha dan
mengembalikan pinjaman yang telah diterima
3) Capital artinya besamya modal yang diperlukan si peminjam
4) Collateral artinya jaminan yang dimiliki oleh nasabah peminjam
Condition artinya keadaan usaha nasabah dalam keadaan baik atau

5)
tidak.'®

B. Produksi

1. Pengertian Produksi

Pengertian produksi dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah

kemampuan untuk menghasilkan sejumlah ouwspur dengan sejumlah

5 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani

Press, 2001), hal. 161
16 1hid., hal. 162.
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pemakaian /nput berupa faktor produksi pada tingkat atau jumlah tertentu
untuk menghasilkan manfaat dan mendatangkan keuntungan pada suatu

kualitas dan kuantitas tertentu.'”

Sedangkan pengertian produvsi secara istilah, menurut Iskandar
Putong, pengertian produksi adalah kegiatan menambah kegunaan (nilai
guna) terhadap suatu barang, karena kegunaan dari suatu barang tersebut akan
bertambah bila memberikan manfaat terhadap barang yang dihasilkan.'®

Pengertian produksi menurut Sri Adiningsih, produksi adalah suatu
proses kegiatan mengubah input menjadi output sehingga nilai dari barang
tersebut bertambah. Input dalam kegiatan produksi terdiri dari barang atau
jasa yang digunakan dalam proses produksi, dan output produksi adalah
barang atau jasa yang dihasilkan dari suatu proses produksi."?

Menurut Muhammad, pengertian produksi adalah suatu kegiatan
mengubah kegunaan (nilai guna) suatu barang dan kegunaan suatu barang
akan dikatakan bertambah apabila ia memberikan manfaat dari sebelumnya.?
Adapun pengertian lain mengenai produksi menurut Mustofa Edwin
Nasution, bahwa produksi didalam ilmu ekonomi dapat diartikan sebagai
kegiatan yang menciptakan manfaat (ufility) baik dimasa sekarang maupun
dimasa mendatang.”’

Jadi yang dimaksud dengan proses produksi adalah proses kegiatan

mengubah input produksi berupa bahan mentah menjadi outpur bahan jadi

\7 Lasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jilid U1, ( Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hal.

Q7.
897 18 [gkanar Putong, Ekonomi Mikro dan Makro, (Jakarta: Ghalian Indonesia, 2003), hal. 100.
9 51 Adiningsih, Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: BPFE, 1991), hal. 4,
2 Muhammad, Ekonomi Mikro dalam Perspektif Istam, (Y ogyakarta: BPFE, 2004), hal. 255.
2t Mustofa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta; Prenada Media,
2007), hal. 102. |
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yang menambah nilai kegunaan dari barang, karena suatu barang hasil

produksi akan lebih bermanfaat manakala barang tersebut memberi manfaat

terhadap nilai jual hasil produksi.

Input pada suatu proses produksi dapat terdiri dari tanah, modal,
material, dan tekhnologi. Sedangkan output dalam kegiatan produksi adalah
barang atau jasa yang dihasilkan pada suatu proses produksi. Pada umumnya
para ckonom menggunakan fungsi produksi untuk menggambarkan antara

input dan oufput. Fungsi produksi menunjukkan berapa banyak jumlah

maksimum output yang dapat diproduksi apabila sejumlah input tertentu yung

digunakan dalam proses pmduksi.22

. Faktor-faktor Produksi

Produksi yang baik dan berhasil adalah produksi yang dengan

menggunakan empat faktor (tanah, medal, tenaga kerja, dan manajemen) bisa

menghasilkan barang sebanyak-banyaknya dengan kualitas barang yang

bermanfaat.

a. Tanah

Dalam pandangan ekonomi klasik, tanah dianggap sebagai suatu
faktor produksi yang cukup penting karena mencakup sumber daya alam

yang akan digunakan untuk produktititas usaha.
b. Tenaga Kerja
Faktor tenaga kerja dalam aktivitas produksi merupakan upaya
yang dilakukan manusia, batk berupa pikiran maupun tenaga untuk

menghasilkan barang-barang dan jasa ekonomi yang dibutuhkan

[ —
2 i Adiningsih, Ekononri Mikro, (Yogyakaria: BPFE, 1991), hal. 5-6.
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masyarakat. Tenaga kerja merupakan satu-satunya faktor produksi yang

penting karena dengan tenaga ketja manusia dapat merubah apa yang ada

di alam maupun di tanah. Tanpa adanya tenaga kerja maka produksi tidak

akan berjalan.

Manajemen

Manajemen sebagai salah satu faktor produksi merupakan

penaungan segala unsur-unsur produksi dalam suatu aktivitas
produktifitas usaha.”

Modal

Menurut Hasan Alwi, pengertian modal adalah uang yang dapat
dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang yang dapat dipergunakan
untuk menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan.?*

Menurut Amin Widjaja Tunggal, pembiayaan modal usaha selalu
diidentikkan dengan modal kerja, di mana penge.tian dari modal kerja itu
sendiri adalah aktiva lancar yang berpular secara terus menerus dalam
perusahaan karena dipakai untuk membiayai operasi schari-hari.?’

Adapun pengertian permodalan menurut Indriyo Gitosudarmo dan
Basri bahwa pembiayaan modal bagi usaha sering diidentikkan. dengﬁn

modal kerja di mana pengertian dari modal kerja terdapat dalam beberapa

konsep, yaitu:%

J6l.

35.

% [ndriyo Gitost

3 pguhammad, Ekonomi Mikro dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: BPFE, 2004), hal. 260-

24 [asan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 3, Cetakan 4, (Jakarta: Balai Pustaka

2007), hal. 750.
3 Amin Wi

Cipta, 1995), hal. 90-91. o
darmo dan Basri, Manajemen Keuangon, (Yogyakarta: BPFE, 2002), hal. 33-

djaja Tunggal, Dasar-Dasar Analisis Laporan Kenangan, (Jakarta: PT. Rineka
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1) Konsep Kuantitatif
Dalam konsep kuantitatif modal kerja adalah sejumiah dana
yang tertanam dalam aktiva lancar. Dana-dana tersebut akan
digunakan scbagai modal tambahan untuk memutar ahir operasi
perusahaan dalam jangka waktu yang pendek sehingga dapat
menghasiikan oufpus produksi yang diinginkan.

2) Konsep Kualitatif

Dalam konsep kualitatif, pengertian modal kerja sering
dikaitkan dengan besarnya utang lancar atau utang yang harus segera
dibayar dalam jangka waktu yang pendek, dan besarnya modal
tersebut harus benar-benar dapat digunakan untuk kegiatan

operasional perusahaan kecil.

3) Konsep Fungsional
Dalam konsep fungsional pengertian modal kerja didasarkan
pada fungsi dari dana untuk menghasilkan pendapatan atas kegiatan
usaha yang dihasilkan dalam jangka waktu yang pendek.

Jadi yang dimaksud dengan pengertian modal dalam kegiafan
produksi adalah penempatan dana dalam bentuk aktiva lancar (kas,
piutang-piutang, dan persediaan barang) yang digunakan untuk membeli
fasilitas, sarana dan prasarana lain untuk keperluan produksi. Selain itu

modal juga digunakan untuk keperluan pembayaran upah karyawan atau

tenaga kerja.
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3. Fungsi Produksi

Pengertian funsi produksi menurut Boediono adalah suatu fungsi
persamaan yang menunjukkan hubungan antara tingkat kombimasi

penggunaan J'npur—inpm.?'7 Fungsi produksi menurut Iskandar Putong adalah

hubungan teknis antara faktor-faktor produksi (input) dan hasil produksi
(0u!pur).28

Jadi secara sederhana deapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan fungsi produksi adalah hubungan teknis antar jumlah output dengan
pemakaian sejumlah , input tertenty yang menunjukkan bahwa kegiatan
produksi hanya bisa dilakukan dengan menggunakkan faktor-faktor yang ada.
Apabila faktor-faktor produksi tersebut taidak ada, maka kegiatan proses
produksi tidak akan berjalan.

Dalam teori ekonomi diambil pula suatu asumsi dasar mengenai sifat
dari fungsi produksi, yaitu semua kegiatan produksi dianggap tunduk pada
suatu hukum yang disebut the law diminishing return, dimana hukum ini
mengatakan bahwa bila suatu macam input ditambah penggunaannya
sedangkan input-input yang lainnya tetap, maka tambahan ourpht yéng
dihasilkan dari setiap penambahan satu unit input yang ditambahkan mula-
mula akan mengalami peningktan tetapi dalam suatu waktu akan terjadi
penurunan produksi bila pemakaian input tersebut terus ditambah.
Penggunaan suatu input tetap sedangkan input yang lain terus ditambah maka

hasil produksi dapat terlihat pada gambar di bawah ini.

2 Boediono, Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: BPFE, 2002), hal, 64.
28 [ojandar Putong, Ekonomi Mikro Dan Makro, {Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), hal. 100.
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Gambar 2 Kurva Produksi total yang semakin menurun
Gambar tersebut menunjukkan bahwa tahap [ hasil produksi

mengalami kenaikkan sampai ditahap ke I hal ini karena penggunaan faktor

produksi masih efisien, namun memasuki tahap ke III hasil produksi

mengalami penurunan karena produsen menggunakan pemakian faktor

produksi (inputf) secara terus-menerus sedangkan input yang lainnya tetap

| i iadi
! sehingga dampak yang ditimbulkan terjadinya penurunan hasil produksi

ditahap IV.%”
Pemanfaatan fungsi produksi secara optimal dengan mengoptimalkan

biaya yang dikeluarkan oleh seorang produsen dapat dibedakan inenjédi

biaya tetap (fariabel cost atau FC) dan biaya variabel (viced cost atau VC)

total biaya yangharus dikeluarkan produsen adalah TC= FC + VC. Biaya

tetap besarnya tidak dipengaruhi oleh berapa banyak output yang dihasilkan.
Salah satu contoh biaya biaya tetap adalah biaya bunga yang harus dibayar

produsen karena meminjam dana dari lembaga keuangan, selain itu yang

e

2 1pid. hal. 101-102.
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termasuk biaya tetap adalah biaya gaji karyawan. Biaya variabel besarnya
ditentukan langsung oleh berapa banyak outpuf yang dihasilkan.*®

Dengan adanya beban bunga yang harus dibayar produsen maka biaya
tetap produksi akan mengalaini peningkatan. Berbeda dar’ itu apabila seorang
produsen menggunakan dana pembiayaan dengan sistem bagi hasil, maka
biaya total produksi tidak akan mengalami peningkatan kenaikkan biaya
produksi tetapi akan berada dititik impas. Penggunaan sistem bagi hasil

dalam pembiayaan modal kerja untuk proses produksi dapat dilihat pada

gambar dibawah ini.!

TR TC TRp TR

R 3
3
- TC
: FCi
i i -Q

op Q& Qs
Gambar 3 Perbardingan total produksi dengan sistem bunga dan sistem bagi

hasil
Guambar tersebut dapat dijelaskan bahwa :¢istem penerimaan dan

sistem pemakaian biaya dengan sistem bagi hasil dapat digumakan untuk
membantu produsen dalam aktifitas kegiatan produksi tanpa harus

menanggung biaya yang besar untuk memproduksi barang dan jasa.

e

m, Mikro Ekonomi Islam, (Jakarta: 111 T Indonesia, 2002), hal. 82.

3 Adjwarman Kari
3V 1bid, hal. 87.
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C. Usaha Mikro

1.

Pengertian Usaha Mikro

Pengertian uasaha mikro dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah
kemampuan untuk menghasilkan s¢jumlah  oufput dengan sejumlah
pemakaian input berupa faktor produksi pada tingkat atau jumlah tertentu
untuk menghasilkan manfaat dan mendatangkan keuntungan pada suatu
kualitas atau keadaan lebih rendah utau lebih tinggi pada suatu titik tertentu,>>

Pengertian usaha mikro menurut Muhammad adalah kegiatan

pembianaan usaha skala kecil seperti usaha rumah tangga dengan mengelola
sumberdaya ekonomi apa saja yang dapat diusahakan untuk memenuhi
kebutuhan dasarnya dan kebutuhan keluarganya tanpa harus mengorbankan
kepentingan masyarakat lainnya.”?

Menurut Undang-Undang RI No.20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah, yang dimaksud dengan usaha mikro adalah usaha
produktif milik orang per orang atau badar, usaha percrangan yang memenuhi
kriteria memiliki kekayaan bersih paling banyak' Rp.50.000.090,00 (lima
puluh juta rupiah), tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; dan
iki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.300.000.000,00 (tiga

memil

. . 34
ratus juta rupiah).

897.

(Yogy

Menengzh, 19 Mei 2009, wwv.

akarta: Graha Ilmu, 2005),

32 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jilid 111, (Jakarta; Balai Pustaka, 2007), hal.
33 Muhammad, Bank Syari’ah P;'gblem Dan Prospzk Perkembangan Di Iandonesia,

hal. 115.
erasi , UU Ri No. 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan

4 terian Dinas Kop .
Kementerl bi.go.id. Diakses pada tanggal 20 Mei 2010.
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Jadi yang dimaksud dengan usaha mikro ada.ah suatu kegiatan ekonomi

yang bertumpu pada kegiatan sektor riil dan pemanfaatan sumber-sumber

daya yang ada, dan hasilnya ditujukan untuk kemakmuran rakyat.

. Ciri-Ciri Usaha Mikro

Menurut Suryana, secara umum ciri-ciri usaha mikro di Indonesia

memiliki kesamaan dengan usaha kecil lainnya, ciri-ciri tersebut antara lain

adalah sebagai berkut:

a.

Jenis barang atau komoditi atau usahanya tidak selalu tetap, dan sewaktu-

waktu dapat berganti.

Tempat usahanya tidak sela'u menetap, dan sewaktu-waktu dapat
berpindah-pindah.

Belum melakukan administrasi keuangan usaha.

SDM atau pengusahanya belum memiliki jiwa wirausaha yang niemadai.
Tingkat pendidikan pengusahanya relatif rendah, hanya lulusaa SD dan

SMP
Pada umumnya usaha mikro belum mengakses pembiayaan atau kredit ke

bank, namun sebagian dari mereka sudah mengakses pembiayaian atéu

kredit ke lembaga keuangan non bank.

Pada umumnya usaha mikro tidak memiliki izin usaha.

Jumlah modal yang diperlukan juga biasana relatif kecil dan hana dari

beberapa sumber saja.

aku produksi di peroleh dari lokasi atau daerah lokal.

Bahan b
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j. Pemasaran produknyapun hanya pada satu lokasi *ertentu, 33

Ciri-ciri dari usaha mikro menurut Musa Hubeis diantaranya adalah

sebagai berikut:

modal yang digunakan untuk pengembangan usaha berasal dari modal

sendiri sehingga modal yang didapatkan relatif kecil.

b. Jumlah pemilik usaha hanya satu orang.

c. Sifat kepemilikan tidak langsung.

d. Kegiatan usaha tadak stabil terkadang bisa nail- itau turun.

Aturan yang dikembangkan dalam bisnis informal dan tidak mengikat.*
Jadi secara umum dapat dikatakan bahwa ciri-ciri dari usaha mikro

pada umumnya belum memiliki tempat usaha yang menetap, belum ada

sistem administrasi yang lengkap, dan kegiatan usaha tidak memiliki izin

usaha.

3. Produksi Usaha Mikro

Adapun contoh kegiatan usaha mikro diantaranya adalah usaha

produl:si makanan, prosuksi tahu tempe, usaha produksi percetakkan,

produksi keramik, pedagang kaki lima, warung sembako, dan Jain-lain.

produksi usaha mikro dapat dipengaruhi adanya faktor permintaan

dan penawaran terhadap produk, serta pergantian musim. Pergantaian

musim akan dapat mempengaruhi besar kecilnya barang yang diproduksi,

hal ini akan mempengarchi juga tingkat penjualan hasil produksi.

-
Panduan Praktis dan Proses Menuju Sukses, (Jakarta: Salemba

% Suryana, Kewirausahaan:

Empat, 2003), hal. 87
3% Musa Hubies, £ rospek

Indonesia, 2009), hal. 24.

Usaha Kecil Dalam Wadah Incubator Bisnis, (Jakarta: Gholia
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Fluktuasi tingkat penjualan akan mengalami besar atau kecil apabila

modal yang dibutuhkan relatif besar maupun kecil juga.”?

4. Perkembangan Usaha Mikro

Isu yang paling popular dan menarik untuk dikaji secara mendalam ini
adalah bagaimana gaya hidup perusahaan berskala kecil dan mikro dapat
menghadapi persaingan global. Mengapa beberapa perusahaan tertentu bisa
bertahan, tumbuh dan berkembang secara mandiri dan berkesinambungan
(self sustained growth), sementara usaha lainnya mengalami kegagalan. Tak
dapat disangkal lagi, bahwa dalam konstalasi dinamika perekonomian global
yang semakin kompleks dan kompetitif pada saat ini telah terjadi perubahan
yang cukup fundamental dalam kehidupan perekonomian dan telah

melahirkan nilai-nilai baru yang harus mendapat perhatian dari private sector.

Dalam konteks ini setiap perusahaan besar maupun kecil harus bisa bersaing

dalam menciptakan market power sebagai salah satu keunggulannya.*®

Secara kuantitatif, peran usaha mikro tidak diragukan lagi yakni:

Usaha mikro dapat memperkokoh perckonomian nasional melalui

berbagai kegiatan usaha.

b. Usaha mikro sama-sama meningkatkan cfisiensi ekonomi, khususnya

dalam menyerap sumber daya yang ada.

Manajemen Keuangan, (Yogyakarta: BPFE, 2002), hal. 37-

37 [ndriyo Gitosudarmo dan Basri,

38, | |
2 W, Hukum Koperasi Indonesia Pemahaman, Pendirian, Regulasi dan Modal
“a Media, 2005), hal. 105.

% andjar Pach
Usuha, (Jakarta: Pren
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¢. Usaha mikro dapat dipandang sebagai sarana pemerataan pendapatan,

baik perkotaan maupun pedesaan. 3

Peningkatan peran dan kegiatan usaha mikro semakin nampak sejak
krisis tahun 1997, mikro maupun usaha kecil telah menjadi bagian penting
dari sistem perekonomian nasional, yaitu pemerataan pertumbuhan ekonomi
melalui misi penyedia lapangan pekerjaan, pengelolaan sumberdaya alam,
peningkatan pendapatan masyarakat, serta ikut berperan dalam meringkatkan

perolehan devisa dan memperkokoh struktur ekonomi nasional. Hal tersebut
dapat dilihat dari data BPS 2006, yang menunjukkan populasi usaha mikro,
kecil, dan menengah mencapai sekitar 48,39 juta unit atau ¥9,85% dari
keseluruhan pelaku bisnis di Indonesia. Jumlah tersebut terdiri dari 48,8 juta
usaha kecil dengan pertumbuhan 9,5% atau 3,15% per. tahun dengan
penyerapan tenaga kerja sebesar88.92%, dan memberikan nilai tambah

terhadap PDRB sebesar 43.42% pertahun, sedangkan usaha menengah

sebanyak 361.052 dengan pertumbuhan 13,46% atan 4,46% per tahun dengan

penyerapan tenaga kerja sebesar 10.54%, dan memberikan nilai tambah

terhadap PDRB sebesar 15.42% pertahun,*®
Dari data tersebut perkembangan usaha mikro dapat dikatakan cukup

baik dan masih memiliki prospek yang baik untuk ditingkatkan, mengingat

proses restrukturisasi atau perbaikan sektor korporat (usaha besar)

berlangsung lamban, sedangkan permintaan barang produksi yang selama ini

dipenuhi sektor korporat terus meningkat halini memberikan peluang ugaha

e

3 Ihid,, hal. 106. .
40 I‘V;usa Hubies, Prospek Usaha Kecil Dalam Wadah Incubator Bisnis, (Jakarta: Ghalia

Indonesia, 2009), hal. 1.
\
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bagi usaha{ mikro agar dapat mewujudkan eksistensinya dulam perekonomian

nasional. Pertumbuhan dan peran usaha mikro masih bisa terus ditingkatkan,

tidak saja karena ketangguhannya dalam menghadapi berbagai kejutan
ekonomi, tetapi juga kemampuannya yang besar dalam menciptakan usaha
produktif, serta mengatasi kemiskinan.

Walaupun usaha mikro memiliki modal terbatas dan volume
penjualannpun relatif sedikit namun usaha mikro secara keseluruhan
merupakan sektor yang mampu memanfaatkan dan mengelola sumber daya
alam yang ada sehingga dapat menghasilkan produk yang memiliki nilai jual
yang tinggi. Secara kuantitatif, peran usaha mikro tidak diragukan lagi :

a. Usaha dapat memperkokoh perekonomian nasionai melalui berbagai
kegiatan pasional, hal ini dilakukan karena pemerintah sedang giat-
giatnya memberdayakan ekonomi kerakyatan khususnya pada kegiatan
usaha mikro, kecil, dan menengah dengan memberikan dorongan dalam

; 4l
berwirausaha.

b. Jumlah lulusan sekolah menengah yang ingin mencari pekerjaan sangat

banyak sementara pekerjaan sangat terbatas, dengan kondisi demikian
mengakibatkan meningkatnya jumlah angkatan pekerja yang tidak

terserap dan mereka terpaksa menggangur. Begitu pula banyak lulusan

perguruan tinggi yang sulit memperoleh pekerjaan, akan terus bertambah

sehingga menambah daftar panjang jumlah pengganguran di Indonesia.

Peluang untuk menambah pekerjaan yang layak pun semangkin sempit

irausahaan Bimbingan Santri Mandiri, (Jakarta: Citrayuda, 2005),
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dan untuk merubah kondisi tersebut maka sudah sewajarnya masyarakat

harus bertekat untuk merubah orinentasi ke depan dari mencari kerja ke
menciptakan lapangan pekerjaan. Melalui usaha mikro dapat

meningkatkan efiensi ekonomi khususnya dalam menyerap sumber daya

yang ada.”
Usaha mikro dapat dipandang sebagai sarana pemerataan pendapatan baik

diperkotaan maupun dipedesaan.”?

Meskipun usaha mikro dapat menjanjikan bagi masa depan ekonomi
nasional, namun perkembangannya seringkali dihadapkan pada berbagai
dilema. Permasalahan yang dihadapi nsaha mikro pada umumnya adalah:

a  Kesulitan pemasaran karena adanya tekanan-tekanan persaingan, baik di

pasar domestik seperti produk serupa buatan usaha besar, maupun

persaingan di pasar ekspor seperti produk impor yang harganya relatif

murah.

b. Keterbatasan finansial yang merupakan masalah utama yang dihadapi

usaha mikro karena modal yang dimiliki pengusaha mikro seringkali tidak
mencukupi untuk kegiatan produksinya. Selain itu, sistem Pembukuannya
relatif sederhana dan cenderung tidak mengikuti kaidah sadministrasi
pembukuan standar akuntansi, sehingga margin keuntungan yang di dapat

cenderung tipis. Di sisi lain persaingan semakin tinggi sementara modal

yang dimiliki sangat terbatas.

P

____-________._————"
22 1pid,., hal. 2.
3 Ibid., hal. 3.
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Keterbatsan SDM merupakan salah satu kendala serius yang dihadapi
usaha mikro terutama dalam aspek-aspek kewirausahaan, manajemen,
teknik produksi, pengembangan produk, dan tekhnik pemasaraa.

d. Keterbatasan teknologi tiduk hanya menyebabkan rendahnya total faktor
produktifitas dan efi siensi di dalam proses produkst, tetapi juga rendahnya
mutu produk yang dibuat. Hal ini disebabkan keterbatasan modal kerja
untuk membeli mesin yang baru guna menyempurmnakan proses produksi.

Persaingan kegiatan usaha semakin tinggi, sementara modal yang dimiliki

€.
semakin terbatas.

£ Keterbatasan bahan baku dan masukan lainnya sering menjadi salah satu
kendala serius bagi pertumbuhan dan kelaangsungan produksi bagi usaha
mikro.

g. Kurangnya jalinan kerjasama dengan pihak lembaga keuangan (bank)

maupun Jembaga keuangan non bank (pegadaian) sehingga usaha mikro

tidak memperoleh fasilitas pembiayaan modal kerja yang memadai.*

Masalah lain yang dihadapi usaha mikro saat ini adalah faktor

struktural yang menjadi penyebab terjadinya keterbelakangan usaha mikro,
‘:arena sistem ckonomi non liberal sejak zaman orde baru yang menyatakan
bahwa untuk meningkatkan produk domestik bruto dan pertumbuhan

perekonomian, maka harus dilakukan mobilisasi dana masyarakat secara

besar-besaran  oleh  scktor lembaga keuangan untuk memfasilitasi
pembangunan usai? tesar. Sekitar 80 % tabungan masyarakat disalurkan
sebagai kredit pada usaha besar yang berada di Jakarta, sedangkan 20 %

Kecil Dalam Wadah Incubator Bisnis..., hal. 4-5.
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menjadi fasilitas pendanaan bagi pelaku usaha di luar Jakarta. Dana yang
sangat minimur itulah yang menjadi ajang rebutan bagi pengusaha mikro. %
Hal inilah yang menyebabkan mengapa usaha mikro sulit untuk

berkembang, selain itu usaha mikro masih menghadapi empat masalah yang

berkaitan dengan pendanaan diantaranya yaitu : ') masih rendahnya a:au

terbatasnya akses usaha mikro terhadap berbagai informasi, layanan, fasilitas

keuangan yang disediakan oleh lembaga keuangan formal, baik bank,

maupun non bank misalnya dana usaha mikro, ventura; 2) prosedur dan

persyaratan perbankan yang ter lalu rumit sehingga pinjaman yang diperoleh

tidak sesuai kebutuhan baik dalam hal jumlah maupun waktu, kebanyakan

perbankan masih menempatkan agunan material sebagai salah satu

persyaratan dan cenderung mengesampingkan kelayakan usaha; 3) tingkat
bunga yang dibebankan dirasakan masih tinggi; 4) kurangnya pembinaan,

Khususnya dalam manajemen keuangan, seperti perencanaan keuangan,

penyusunan proposal dan lain sebagainya.

Penyebab usaha mikro mengalami kegagalan dalam mengembangkan

usaha karcna sektor lembaga keuangan belum sepenuhnya menjangkau

pemberian fasilitas kredit atau pembiayaan yang disediakan olch pemerintah.
Qelain itu, pengusaha mikro juga belum sepenuhnya menyadari bahwa begitu
pentingnya strategi pemasaran dan peningkatan kualitas produksi dalam

mempertahankan k
. usaha mikro adalah kebijakan pemerintah dalam mengatur dan

elangsungan hidupnya. Alasan lain yang mempengaruhi

perkembang

Problem dan Prospek Pcrkembangan di Indonesia,

Bank Syari'ah:
2005), hal. 119-120.

45 Muhammad,
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melaksanakan pembangunan kesejahteraan sosial. Hal yang perlu dibenahi

pemerintah dalam menjaga keseimbangan pengembangan kesejahteraan

sosial antara lain:

a. Manifestasi dan pembelaan terhadap masyarakat kelas bawah, yaitu

dengan memberikan kesempatan yang sama kepada setiap orang untuk

berusaha dan pemerintah wajib melindungi dan menjamin kelompok

sosial masyarakat kelas bawah. Je

hal ini sangat penting karena gaya hidup sosial
masyarakat modern telah mengubah rasa kekeluargaan. Pemerintah

memiliki legitimasi dengan didukung perangkat perundang-undangan

untuk melaksanakan investasi sosial berdasarkan risk sharing across

population, yaitu alokasi dana dari hasil pajak dan sumber lainnya agar

mampu memberikan jaminan sosial kepada usaha mikro secara merata. A

Pemerintah perlu memberikan pelayanan sosial (social service) kepada

pengusaha mikro sebagai salah satu tanggung jawab moral pemerintah

atas dasar hak-hak WNI melalui pengonirolan sumber daye sosial

ekonomi untuk kepentingan publik, jaminan distribusi kekayaan secara

adil dan merata, dan pengendalian subsidi untuk layanan pendanaan bagi

masyarakat lemah dan miskin,*®
Hal lain yang perlu dikembangkan pemerintah untuk membantu

kro yattu:

fah dan Ahmad Dahlan Rosyidin, Konsep Negara Kesejahteraan, (Yogyakarta:
a, 2006), hal. 44-46.
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Menciptakan iklim investasi dan iklim usaha melalui program
pemerintah dalam mengatasi permasalahan usaha mikro, kecil, dan

menengah, dengan mengadakan pemberdayaan investasi, dan pelayanan

birokrasi baik di pusat maupun di daerah.

Dukungan pembiayaan dari perbankan dan lembaga keuangan lainnya

diperkirakan terus ditingkatkan.

Peningkatan kemampuan dalam berwirausaha di setiap daerah baik di

perkotaan maupun di pedesaan melalui kegiatan balai latihan kerja bagi

masyarakat.

Pembiayaan memegang peran yang cukup penting dalam menganalisa

perilaku produsen, karena modal akan digunakan sebagai ongkos alternatif

untuk mengembangkan produktifitas usaha. Dengan adanya modal yang

besar, maka kesempatan untuk mengermbangkan produk tentu saja terbuka
lebar. Begitu juga sebaliknya, jika permodalan kecil, hal ini berarti tingkat

produksinya menjadi menurun atau tidak berkembang. Dengan ketiadaan

modal, maka dengan sendirinya akan menghambat prc uksi usaha.
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa | unﬁ;k

tingkat produktifitas, maka membutuhkan tambahan

meningkatkan
permodalan. Untuk mendapatkan tambahan permodalan, maka dapat
gilukukan dengan mengajukan pinjaman kepada lembaga keuangan, baik
bank maupun non bank. Pengajuan pinjaman ini lebih dikenal dengan istilah

kredit modal usaha.




Kredit Modal Usaha adalah satu cara untuk mendapatkan modal
usaha, selain modal usaha yang sudah dimiliki dari awal. Kredit ini dapat

diajukan dengan cara antara lain kredit bank, pinjaman koperasi, modal

! ventura dan Mitra BUMN.




A. Gambaran Umum Pegadaian Syari’

PEMBIAYAAN PRODUK ARRUM
CABANG PERUM PEGADAIAN SYARI’AH PURWOKERTO
BAGI USAHA MIKRO

PADA

ah Purwokerto

|. Sejarah Singkat Pegadaian Syari’ah Purwokerto

Aspek perekonomian Indonesia tercermin pada laju inflasi, terutama

disebabkan oleh melemahnya nilai tukar rupiah dan tingginya harga-harga

barang. Dalam upaya penyehatan perekonomian nasional, pemerintah telah

menempuh serangkaian Jangkah-langkah dan berbagai ‘indakan untuk
lihkan pcrekonomian. Qalah satu langkah pemerintah untuk

konomian nasional dengan menggandeng lembaga

memau

memulihkan sistem Pere

keuangan non bank (Pegadaian) untuk berperan aktif dalam pembiayaan bagi

masyarakat khususnya masyarakat kelas bawah dan para usaha mikro, kecil

enengah. Alasan pemerintah menggandeng pegadaian untuk menjaga

dan m
jan nasional dikarenakan pada masa krisis pegadaian

stabilitas perekonom

pak likuidasi. Tujuan dari Pegadaian adalah sebagai salah

tidak terkena dam

g kebijakan dan p
ui program pinjaman atau pembiayaan atas dasar

i penunjan rogram pemerintah dibidang perekonomian

dan pembanguﬂﬂﬂ melal

hukum gadai.
Syari"dh pada awalnya didorong oleh

berkembangny? lembaga keuangan syari’ah di Indonesia yang merupakan

emb:; Keuar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), hal. 69.

san,
I Frianto pandia, L 18
45
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salah satu bukti perwujudan keinginan masyarakat Indonesia untuk

menerapkan prinsip transaksi sesuai dengan prinsip. syari’ah.
Dengan mengacu pada terbitnya PP No.10 Tahun 1990 tentang
Peralihan Bentuk PERJAN Pegadaian menjadi PERUM Pegadaian yang

tertuang dalam pasal 3 ayat ( la) menyebuckan bahwa PERUM Pegadaian

adalah badan usaha tunggal yang diberi wewenang untuk menyalurkan uang

pinjaman atas dasar hukum gadai. Kemudian misi dari PERUM Pegadaian

terdapat dalam pasal 5 ayat (2b), yaitu pencegahan praktek riba, ijon dan

pinjaman tidak wajar lainnya. PP tersebut dapat dijadikan sebagai kekuatan
untuk pendirian Pegadaian Syari’ah di Indonesia. Lebih-lebih dengan

ditetapkannya fatwa DSN No.25/DSN-MUI/H1/2002 tentang Gadai (rahn)

dan fatwa DSN No.2625/DSN-MUVII1/2002 tentang gadai emas. Atas dasar

peraturan tersebut maka pegadaian syari’ah didirikan di Indonesia.®

Pendirian Pegadaian Syari’ah di Indonesia pertama kali di kota
Jakarta kemudian diikuti pendirian Pegadaian Syari’ah di kota-kota lain,

seperti Makasar, Surabaya, Yogyakarta, Semarang dan kota-kota lainnya di

Indonesia. Sampai dengan tahun 2009 pertumbuhan Pegadaian Syari’ah

mengalami pcsrkembangan dalam pengembangan kegiatan usaha gadai

syari’al, Pegadai

dari 730 kantor cabang dan unit

an Syari’ah yang dijalanakan sudah dijalankan oleh lebih
PERUM Pegadaian Syari’ah yang tersebar

diseluruh wilayah Indonesia. Kantor cabang tersebut dikoordinasi oleh 14

kantor wilayah yang membawahi 26 sampai 75 kantor cabang.3

2 Muhammad dan Sholikhu! Hadi, Pegadaian Syari‘ah, (Jakarta: Salemba Diniyah, 2003),
u

' . Perkembangan Pegadaian Syari'ah Di Indonesia, 12 Maret 2009
IAmin Iskandar, S@;"‘Bi alcses pada tanggal 7 Juli, 2010. '

www pegadaiansyari'ah go-i
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Pendirian Pegadaian Syari’ah di Indonesia merupakan program kerja
dari PERUM Pegadaian Pusal dengan lembaga DSN dan Bank Muamalat
Indonesia untuk membuka layanan sistem operasional gadai dengan prinsip
syari’ah, hal ini dilakukan scbagai salah satu upaya PERUM Pegadaian

nasional untuk menjankan kegiatan layanan usaha gadai sesuat dengan sistem

syari’ah. Hal ini juga mendorong pendirian Pegadaian Syari’ah di

Purwokerto, dengan alasan karena mempertimbangkan lokasi geografis dan

sosial budaya masyarakat.

Salah satu pertimbangan pendirian PERUM Pegadaian Syari’ah

Purwokerto adalah pangsa pasar kota Purwokerto yang cukup potensial

karena banyaknya usaha mikro dan kecil yang cukup berkembang di daerah

tersebut.

Pegadaian Syari’ah Purwokerto berdiri pada tanggal 11 Desember
5009 dengan izin prinsip Pendirian No.1568/45.10600.1.2008 dan izin usaha
yang terdapat dalam Tanda Daftar Perusahaan (TDP) No.11.07.6.65.00099
pada tanggal 19 Mei 2009. Kegiatan operasional Pegadaian Syari’ah

purwokerto dimulai pada tanggal 15 Desember 2009, dengan status

emilikan adalah milik BUMN.*
un Syari’ah Purwokerto pada awalnya berada di Jalan

kep

Pegadai

Senopati Dukuhwaluh Kembaran Banyumas, namun pada tanggal 3 Mei 2010

lokasi Pegadaian Syari’ah Purwokerto pindah ke Jalan D.I. Panjaitan

Manajer Cabang Pegadaian Syari’ah Purwokerto

4 yawancara dengat Teguh Subagyo,

tanggal 26 Mei 2010-




tanggal 26 Mei 2010,
£ adaian SYar
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Purwokerto. Adapun alasan Perum Pegadaian Syari’ah Purwokerto pindah

lokasi ke J1. D.I. Panjaitan Purwokerto karena:

a Untuk mempermudah masyarakat menggunakan layanan sistem gadai

syari’ah.
Agar lebih dikenal di masyarakat, karena lokasinya cukup strategis dan

berada di dekat Pasar Wage.

Lokasi pegadaian yang berada di kota cukup memudahkan masyarakat

untuk mencari letak keberadaan pegadaian syari’ah.

d. Bangunan kantor yang cukup memadai dan dilengkapi pula fasilitas

pendukung lainnya schingga kegiatan operasional pegadaian dapat
berjalan lancar.’

Qecara umum Pegadaian Syari’ah dan Pegadaian Konvensional

memiliki kesamaan mOH0 yaitu"Mengatasi Masalah Tanpa Masalah » 6

Pegadaian konvensional memang menggunkan motto tersebut untuk kegiatan

nal dan untuk membantu m

salahan  kebutuhan pendanaan tanpa menghadapi

operaso emenuhi kebutuhan masyarakat dengan

mengatasi  perma

alahan administrasi yang
daian Konvensional namun kegiatan dan operasional

permas berbelit-belit. Walaupun memiliki kesamaan

motto dengan Pega
antara Pegadaian Syari’ah dengan Pegadaian Konvensional berbeda Perum
ih menekankan pada kegiatan untuk melahirkan kiat-

Pegadaian Syari’ah leb

aru dalam pelayanan
pelayanan kebutuhan pendanaan berdasarkan prinsip

kiat yang b mengatasi masalah tanpa masalah dengan

selalu membarikasn

syari’ah Islam.
gan Teguh Sub2&Y®: Manajer Cabang Pegadaian Syari’ah Purwokerto

5 wawancara den
tanggal 26 Mei, 2010.

izah purwokerto,

& grosur egad
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Dasar hukum pembiayaan yang digunakan dalam operasional

Pegadaian Syari’ah Puwokerto diantaranya yaitu:

a. Al-Qurian
um operasional pembiayaan di Pegadaian Syari ah tertuang H;
i

Dasar huk
dalam Q.S. At-Thalaq ayat 6
!

+* y f!

| ‘l'aﬁ,’ sder 2o 2o o £, oC
50013 59| pasiles X Sab3l Dl

&
9:9 - n: 1 . Az 2 Lo
Flas Ol Iy P-X
7 1.7 g-"! R
Gf'-l >4 c.;:sj';...é

Artinya:

Maka berikanlah kepada mereka nafkaknya hingga mereka bersali

kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu  untukmu j; li::r

berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di ama
tu) dengan baix; dan jika kamu menemui kesuli‘:;g

kamu (segala sesud
Maka peremptar Jain boleh menyusukan (anak itw) untuknya.
b. Al Hadits 'I
- fe 9 7 f;” L ey - Joe - - E
R

i oy demer P
N ’,,, o - e 20 osr, d o o0 G 2 om .
| X5 p o RS TICHICVES IV X PRV

:_J@Eﬂm

- z A
.. & o« <oz deo y T NI el . % M
Artinya : |

ah buruh sebelum kering. (H.R. Sunan Ibnu Majjah)

Bayarlah up
emberikan sebuah pengertian supaya kita segera

Hadits tersebut M

kan upah kepada orang sewaan sebelum kering keringatnya.

memberi

; ran dan Terjemahannys, (Banduns; Diponegoro, 2003), hal. 559,
Depag RI, Al-Qur aamma J bin yazid ibn Majjah, Sunan Ibnu Majah, (Beinut Libanon:

8 Abu Abdullah Muh
Darul Fikr, 1415 H/1

995M), hal. 20-
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2. Visi dan Misi

a. Visi
Visi Perum Pegadaian Syari’ah Purwokerto pada tahun 201
3

menjadi champion dalam pembiayaan usaha mikro dan kecil
11 yang

berbasis gadai fidusia bagi masyarakat kelas bawah seperti usaha mikr
ikro, ;

kecil, dan menengah.
f }l '

b. Misi
rintah meningkatkan kesejahteraan rakyat

1) Membantu program peme
arakat golongan menengah ke bawah dengan

khususnya masy

kan solusi keuangan yang terbaik Khususrya Imelalui

memberi
aan atau pinjaman kepada usaha mikro dan kecil

penyaluran pembiay

manfaat kepada pemangku  kepentingan dan

3) Melaksanakan usah
qan Pegadaian Syari
yang beroperasi atas dasar syari’ah Islam

K eberad »ah Purwokerto sebagai salah satu
1

memiliki buday? kerja Per usahaan yang mengacy ped1 sikap mulia pribadi
seorang muslim. Untuk mewujudkan visi dan misi tersebut, maka Pegadaian
mpunyai sepuluh perilaku vtama yang harus .

i)

*ah purwokerto me

nsisten dalam kes
produktif yaitu sikap professional yang harus

Syari
dijalankan secard ko ehariannya, di SRS

a. Berinisiatif, kreatif dan

i oleh karyawan:

solusi.
J i

dimilik

b. Berorientasi pada

S}’ a.l'i’ah! w_nggal

S Brosur Kantof pegadaial

26 Mei 2010.
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c. Taat beribadah kepada Tuhan YME.
d. Jujur dan berfikir positif.
¢. Kompeten dalam bidangnya.

f S.lalu mengembangkan diri.

g. Dekat dengan nasabah melalui lerjasama kemitraan.

h. Santun, ramah dan empatik terhadap nasabah dengan memberikan

perhatian dan pelayanan pemenuhan kebutuhan nasabah.

a tanggap Yang cepat dan tepat bagi nasabah yang

i. Memiliki day
memerlukan jasanya.

: 10
j. Selalu peduli dengan nama baik perusahaan.

3. Struktur Organisasi
la struktur organisasi

Struktur organisast pegadaian menggunakan po

jintas dan wewenan

g kepada satuan organisasi di bawahnya

yang

pimpinan mengalir secar? Jangsun

garis
Wwalaupunl struktur organisasi sangat sederhana,

yran tunggal
pembaglan tugas dan wewenang yang ]

melalui sal

¢ dilaksanakan dengan cepat dan disiplin

jelas dari setiap D

adanya struktur organisast

eputusan dapa
ya pengawasan langsung dari E

proses pengambilan k
an adan

e
Perum Pegadalan Syari a K to’rr guh bagy’ Manaj
Wawancara dengan
tangga] 28 Mei 2010-

-
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Struktur organisasi Pegadaian Syari’ah Purwokerto secara struktural

berada di bawah divisi pegadaian pasional yang dipimpin langsung oleh
direktur utama pegadaian pusat nasional. Namun di dalam kegiatan

iraly Purwokerto perada di bawah bagian divisi

operasional Pegadaian Syar
yari’ah Semarang dengan diawasi langsung oleh Dewan

kantor cabang usaha s
sama dengan Dewan Syari’ah Nasional

Pengawas Syari’ah yang bekerja

an uszha gadai syari’ah agar sesuai dengan prinsip

untuk mengawasi kegiat

syari’ah [slam.
Sceara umuim, struktur (?fiéf‘“iS“Si Pegadaian Syari’ah periode 2008-

2014 dapat dilihal sebagai berikut:

a. Dewan Pcngawds terdiri dari: .
. Bambang Prayitno
e I Ketut Setyono
2 Anpg 1 tKRE _
SN s Mashi
: . Wiranto
4 :
5; iﬁgggi . Djoko Hendarto
b. Direktur Utama o : Chandra pumama
* Diew pengawas S¥81 M proe KH. Al YIS
2) Aema . KCH. M.A Sahal.Mafudh
3) Anﬂggo:a - K.H. Ma'ruf AmmShihf )
) Anggota  prof. Dr. H. mar ‘;
g; iﬁgg 0:: . prof. Dr- Muardi Chati
889 . pudiyanto
d. Direktur Keuang2h .y : SBumgntO Hadi
e. Direkiur Umum 427 SDM  © " F gy Prayitno
f. Direktur Operasi Us;a.ha . Wasis Djuhar
. Manajer -4 . '
" s purwokerto memhawahi kegiatan unit usaha
daian Syarl
Pegec? d dlpengel jaan Unit Pegadaian Syari’ah Pasar
P . :3ah ang perd a |
i a
Ajibarang Pengelola Unit Pe8
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Pengelola Unit Pegadaian Syari’ah Pasar Sangkal

Syari’ah Senopati, dan

Putung.
an tersebut dapat di jelaskan bahwa kegiatan operasional

mbaga keuangan syari’ahy

Dari urai
ang menjalankan

Pegadaian Syari’ah merupakan le

gi Perum Pegadaian nasional. Namun kegiatan

usaha gadai di bawah institt
operasional Pegadaian Syari’ah, sistem manajemen pengelolaan Pegadaian
Konvansional, dan pelaksanaan kegiatan

dengan pegadaian
ah baik secara

organisasi

Syari’ah berbeda
1 tural maupun S€
usaha benar-benar terpis struktur p secara
Pepadaian Syari’ah

operasionalnya. Adapun bagan struktur g y
Purwokerto adalah cebagai berikut

R

ar

1
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e

STRUKTUR ORGANISASI PEGADAIAN”

Dewan Pengawas

Komite Audit ‘

Direktur Utama

| Sekretaris :

|

Dir. Dir. Umum dan
Pengambangan SDM
Usaha l_,__.

LDir. Umum dan L

JM. Litbang dan SDM
Pemasaran .
L JM. SDM -

JM. Manajemen
Resiko
T L M. Diklat _\, |

JM. Teknologi
Info1 masi

Kantor Cabang Pegadaian |
Syari’ah Purwokerto ,‘ :
E

UPS | uPS Pasar |
Sangkal Putung

Senopati

(Gam

dikont ﬁrtnasikan deng?

yuli 2010- % ﬁ f
1’

n Teguh Subagyo, Manajer cabang Pegadaian

_'_"_'_‘,'_,——.—"-
12 Baga
Syari'ah purwokertdr

s gudah
n int nggal 5
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Adapun tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian adalah

sebagai berikut:

a. Dewan Pengawas, mempunyai

wewenang dan tanggung jawab untuk

wasi opcrasional Pegadaian secara keseluruhan baik Pegadaian

menga
Konvensional maupun Pegadaian Syari ‘ah.
Direktur Utama, mempunyai wewenang dan (anggune jawab untuk

memimpin dan bertangguis jawab penuh terhadap semua kegiatan

operasional Pegadaian.

ah, mempunyai wewenang dan tanggung jawab

an Pengawas Syari
perasional Pegadai

a dengan DPS Bark Muamalat. Dalam hal

Dew
an Syari’ah yang berada di bawah

untuk mengawast ©
yang bekerjasam
pegadaian Syari’ah pu
mcngomrol operasional Pegadaian

sat sefalu mengacu dengan

wa MUI untuk

menggunakan fat

Syari’ah.
gan mcmpunyai \wewenang dan tanggung jawab untuk

Direktur Keual
an menganalisa laporan keuangan

ruk membuat d

lun tanggung jawab :tas

mempunyd
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r Cabang. mempunyai wewenang dan tanggung jawab atas semua

pegadaian dan Unit Pegadaian Syari’ah agar

h, Manaye

kegiatan seluruh operasional
berjalan lancar, sehingga dalam kegiatan Pegadaian Syari’ah Purwoke:to

dibantu oleh staf karyawan lainnya.13

aian Syari’ah Purwokerto

B. Produk dan Sistem Operasional Pegad

1. Produk-Produk Pegadaian Syari’ah purwokerto
a. Rahn/Gadai Syari’ah
Merupakan fasilitas pemberian pinjaman uang wunai dengan
k, dan kendaraan |

jaminan barang pergerak (emas, alat-alat elekironi
gan SeWa tempat untuk penyimpanarn barang- :
|

ur mudah dan prose

u ld menit dana yang diinginkan

permotor) dan Peﬂyedi
s layanan cepat serta

.k dengan prosed

parang berger
a dengét wakt

sudah tersedia.
r-Rahn Untuk Usaha Mikro dan Kecil)

fasilitas pem

—— =~

enada para pengusaha

b, Arrum (A
perian pinjamar k

pangkall usaha) atas dasar gadai

gka mengem

dilakukan S€¢
3.000.000,- sampai dengan

qra angsuran, besarnya

8
B g
s C &
F
5

am Mulia Untuk [nvestasi Abadi)
fasilitas bagi masyarakat yang ingin
am ONH dengan kadar 99 99%

un koil’l 108

i emas bat
. iah Purwokerto, tanggal 26

Mei 2010.

A
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aupun konsumtif dengan

k tujuan investasi lainnya m

(bersertifikat) untu

pembelian secara (unai maupun secara angsuran dengan jangka waxtu
an maksimal 36 pulan. Setiap nasabah yang membeli
perhiasan milik pegadaian akan dilampiri sertifikat jaminan .:

lian dan kualitas emas

minimal 3 bulan d

emas di toko
yang dibeli. Selain itu

untuk menunjukkan keas
Pegadaian Syari’ah purwokerto juga a menyediakan tempat penyimpanan
: emas dengan tarif biaya sewa terjangkau.

barang berharga sepertl €
Cepat dan Aman)

4 KUCICA (Kirim U208 Cara Instan
akan fasilitas jasa pengiriman dan penerimaan uang dengan

anamanbajkd

Merup
luar negeri

cara instan, © epat d ari dalam negeri Maupuk

melalui wester’ union.

2. Sistem Op

a. Rahn/Gadai Gyari’ah
dat Syari’ah
+ah adalah produk Pegadaian Syari’ah yang ﬁ

ah dengan pemberian

epnenubi kebutuhan dana bagi masyarakat

rtiaf RahnlGa

Rahn/Gadal Syari

1. Penge

pinjaman yang

udah dan pre<®S untuk 7
a emas,

dengan agunal beruP
isa dlng.ﬂakan di

Ak ad ya_ng bis
. Akad rahn yaitu akad penyerahan ,

barang elektronik dan kendaraan

pegadaian Syari’ah

imana yang dibuat oleh

marhun bih)
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calam hal ini pegadaian akan menahan (marhiin) barang jaminan atas
; pinjaman yang telah diberikan oleh nasabah (rahin). Sedangkan akad
' ijarah adalah akad sewd simpan marhin di tempat

pegadaian yang

impan barang gadai.

g dalam surat bukti

rahn yang tertulis mengenai hal-hal sebagai berikut:
a) Alamat dan identitas pegadaian

b) Alamat

¢) Jenis barang gadai

d) Besar ni

g) Jumlah pinjamatt
f) Tanfl 7
g)

h)

) Golongal ma

k) Ketentua?

. tidak diterbitkan, (Jakarta : Perum

15 uB uku
Pegadaian Syari' @

A




Juni 2910,

A

!Q

59

Jadi, dalam produk rahnigadai syari‘ah terdapat dua akad yang

mengikat, yaitu akad rahn dan akad ijdrah secara bersama-sama.

Persyaratan Pengajuan JPembiayaan Rahn/Gadai Syari’ah
a) Membawa fotocopy KTP atad identitas lainnya.

b) Mengisi formulir pembiayaan yahn/gadai syari’ah.
c) Menyerahkan barang jaminan (marhiin) ‘bergerak seperti emas,

g-barang clektromik.'®

kendaraan bermotor dan baran

mbiayaan rahnigadai syari'ah

Cara raemperoleh pe

mclengkapi persyaratan pengajuan pembiayuan gadai

a) Nasabah

ahkan formulir pengajuan pembiayaan

inan ke loket petugas pegadaian

pembiayaaﬂ yang akan diperoleh nasabah. Besarnya

pinjaman uang dan menerima barang

jaminan-
; dan biaya jasa simpanan barang gadai

ankan kepada nasabah, bisa dibayarkan

un dibayal di akhir jatuh tempo akad.

o2ah Purwokerto, tanggal 7

L
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jatuh tempo

f) Nasabah menebus barang yang digadaikan setelah

yang ditetapkan pada waktu akad. Apabila pada saat jatuh tempo

pinjaman maka pegadaian akan memperpanjang jangka waktu

pinjaman dengan membuat akad yang baru.

p) Apabila nasabah tidak dapat mengembalikan uang pinjaman dan

rpanjang akad gadai, maka Pegadaian akan melelang

tidak mempe
parang jaminan untuk menjual parang tersebut dan mengambil

ch nasabah dari hasil pelelangan

parang gadai tersebut.””
Dalam kegiatal gadal gyari’ah yang dijalankan oleh Pegadaian
Syari’ah purwokerto besamnya tarif administrasi dan biaya taxif jjdrah
yang harus dibayar oleB nasabah dapat dilihat pada tabel di bawah ini,

Tabel 1

Tasif Administrasi 2 jarah'”

//———'Tarif Pinjaman Marhun Bih
- : n
Tarif B18Y2 Per 10 Hari 1

 Golongan | praton Fick
Marh ngan plafon Markun Bih Administrast ~Emas_|Elektronik|Kendara
un Bih ,_,/-766'0’/ 45 | 45 45 =

’_/:’-/
000 I 70

| Gola
_GolB_|
Gol C,

— L

[ GolC;

20.000—150.000 5
2000 om0 |0 |-
82

151.000-500:9 8000
1.000.009 Zo06 | 103
30 82

501,000-1.000-000— T 15.008_—
3.000.0 55.000 79 | !
80 32

1.005.000-2:
25000
©000.000 500 79 | ¢

Gol C, | 5.010,000-19
- Gol Gy | 5.01% 40 [ 79
_ 0 /
G0l Cy 10.050.000—20.003-380 50000 62 | 6 70
|_GolD; | 20.100.000-50.000b 00 50,000 — |65 70
_Gol D, <0.100.000-200.02
—— agy0 yanajer pegadaian Syari’ah Purwokerto, targgal 7
g SubsEy®

7w ra dengan Teg . ; -ah Purwokerto, |
g, Teguh P28 tanajer Pogadeiot ¥ tangeal 7
Tuni I8 gyawancara dengan T¢&
uni 2010,

A

T
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Tarif ijarah merupakan tarif biaya pemakaian tempat dan
biaya pemeliharaan marhiin dan biaya asuransi marhiin  yang
digadaikan. Adapun tarif perhitungan jjarah di Pegadaian Syari’ah

Purwokerto adalah sebagai berikut:

1
.r‘

Tanf ijarah: TR
untuk menghitung S
an Syari’ah Purwokerto

Sebagai contol eluruh biaya pinjaman
jjdrah yang harus

an biaya admini

pah) di

ditambah deng
pegadal

dibayar oleh rahin (n2sa

adalah sebagai berikut:
memp! myai barang jaminan berupa emas 21

Seorang naSabah
ar 6.000.000,-. Beban

karat berat 40 gram dengan
- yang harus dibayarkan oleh
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(120 hari) adalah 47.400 x 120=

d) Biaya pinjaman selama 4 bulan

568.800,-.
trasi dan tarif jjarah yang harus dibayar

e) Jadi, total biaya adminis

aman sebesar 5.400.000 aduiah sebesar 568.800

dengan plafon pinj

+25.000 = 593.800,--
aman rahnigadai syari’

Jman bisa dilakukan

4. Proses pelunasan pinj ah
kapan saja sebelnm

Proses pelunasan pinj
:  Pelunasan pinjaman dibarengi

jjdrah. Setelah

dengan pemba
dministrasi

an dan biay2 a
a ke nasabah kembali

pinjam
menyerahka? barang €%

pegadaian akan

9
semulat.l

v
uh Subagy 0 M

19
Wawancara denga? Teg

-
" 2010,

A
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¢) Sumber dana sesuai syari‘ah dan sistem operasional di bawah

pengawasan pps.2

b. Mulia (Murdbahak Logam Mulia Untuk [nvestasi Abadi)

1. Pengertian Mulia
akan produk pemberian fasilitas jasa
f berbentuk batangan maupun

penyediaan penjualan emas eksklust

uk emas ONH den

Produk muli2 merup

gan pcmbelian secara funai dan atau

berbent
aman. Selain itu, produk Mulia juga

roses cepat dan

angsuran dengan p

4lah sati produk fasilitas jasa penyediaan
st

merupakan

sewa tempat penyi®
kepada nasabah
s acan eraas masyarakat yang dibeli di Pegadaian
S

Setiap perhia |
erkualitas

taminan perhiasan b

. gertifikat J
gjamin- Akad yang digunakan dalam

- akad Mura'bahah dan akad

- g2 S
' akan dikenakan mark up dalam

(g, adapatl pesarnya tarif mark “p

pelian Joga® |
- i*ah purwokerto yaitu
tarif mark UP yang

i9ah purwokerto: tanggal 9

adalaﬂ Syart

ub qubegy® ., i ok Stecbitkan 0
[1} *

" Wawancara denga? Teg
e,—asional

Jakarta : PERUM

|
i 2010
Py U Jom
*ga ‘Buky Panduah Pe ha
“aian Syari’ah Kantor pusat, 08)’

A




A

2, .
, 1bid. hal : 8. "
n Tes

pembelian 6 bulan, tarif mark up yan
g

b. Untuk jangka wakiu

diambi i i

bil Pegadaian Syari’ah purwokerto sebesar 6 %

c. U i |

ntuk jangka waktu pembelian 12 bulan, tarif mark up
yang

diambil Pegadaian Syari’ah purwokerto sebesar 12

%.

penggunaan akad ijarah untuk emas di Pegadaian

Sedangkan
hanya di kenakan tari

f fee. Besarnya fee yang

Syari’ah Purwokerto
per 10 hari masa

harus dibayar oleh nasaball sebesar Rp. 90

- T R

alah:;" L

22 Torif jasa fee emas ad
ayaan Mulia

simpanan.
arat pengajuan permohonan pembi

2. Syarat- sy
embiayaall Muba.

rmulir aplikasi P
seperti fotocopy KTP

a. Mengisi fo
pemohon,

a. Cara memp

1) Rahin (n y datans ke pegadd
ermohona? pembiay mulia dengan membawa uang muka.

2) Rahin ke dian mengs’ formulis pengajuan pembiayaan
Mulia peserta ;dentitas nasabah ke loket petugas Pegadaian

3) Petugd® pe adaial ak endata jdentitas nasabah ke dalam
data D3¢ gomputer membu2 skad murdbahah untuk
nasabalt

3
Wawancara deng?
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4) Pe i
) Petugas pegadaian akan membuat surat bukti jami
aminan
pembelian €mas untuk nasabah, dan toko perhiasan yang t lah
e

ditunjuk oleh Pegadaian.

rahkan uang muka sebagai jaminan atas

5) Nasabah menye
pembelian emas dan peretapan angsuran pembiayaan.
akad Mulia.

¢) Penandatanganat
paling cepat satu ming

gu setelah

7) Penyerahan parang €mas

terjadi akad

Untuk lebih jelasnyd mengenm

urdbalgah dapat

dilihat pada gambar di bawah ini:

akad m
glian
»| Petugas Pegadaian

Pengajuat pemb

Gambar 5 Skemd Pembiay
keterangal ° pegadaiad 5 ari"al urwoketo 42177 menjual emes
eter.
 Antand yan bcrkedudukan di Jakarta
pekerjasam? deng?”
.
untuk mem fas:htas j beli "
Den o men pggth anakad akad ijarah
) £ ot hin w” meminta fasilitas
1) Rahin endaten® " _
) Ra deng membﬂwa marhuh berupa emas.
de
penylmP parahs
6 Mcl 2010

12

* Brosur Kantor P8

A

adalaﬂ




66

pemeriksaat, termasuk juga menaksir

2) Murtahin melakukan
leh rahin sebagai barang

un yang telah dibelikan ©

marh
simpanan.
3) Setelah persyaratan terpenuhi maka murtahin dan rahin
menandatangani akad.
tangani, maka murtahin memberikan

4) Setelah akad ditanda

enyimpanan emas.
maka

{empat p
anan dan perawatan,

i biaya penyimp

5) Sebagai penggant
akan

¢ berakhir rahin membayarkan fee kepada

pada saa
murtahin. .
ikan rarhun dan menerima jee-
6) Murtahin akan men‘g,embalrk
ara lain
4. Keuntungah pembiayaa? Mulia, ant -
i piat mulid anda
a. gebagaijembatan untuk ewujudk b
3 a
1) M pung loga™ am mulid untuk menunaikan !
o an biay2 pendldlkaﬂ anak di masa mendatang
ay
2) Mempersmplc i
gal.
ki tem. mpat tings .
” Memlh menjagd portofoho asset an(_ia
b. Alternatif investa’ b
asi
agar tidak terpend g ndesik
J mcmenuhi gebutuha® denay
c. Sangat Jiquid o i .
¢. KuclcA (Kirim U g Car? Inst2?
imaan uang
1. Pengertial g pe girim dan penet
fasihtas = e alui western union
Merup darl par rlcgerl
. mau
baik dari dala™ nege” wat? al 12
' Pu]‘wokertog lﬁngg
v ajer caba.ﬂg Peg alaﬂ

M 2 ® W
10, awancara deng
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t-syarat permahonan pengiriman uang melalui

2. Prosedur atau syard

produk kucica:

1) Mengirim dan melengkapi form pengisian vang.

b) Membawa fotocopy identitas (KTP/SIMBaSpor).

dan alamat lengkap calon penerima uang.

¢) Mengetahui nama

3. . ] .
Prosedur atau syarat bagi penerima uang
gkapi form penerima vang.

a) Mengisi dan melen
g atau MTCN.

b) Membawa control kirima? uan
ntitas seperti KTP.

¢) Membawa fotocopy 14
d) Mengetahul dengan baik ama si peoerim®
4., Manfaat atau Kkeuntunga? dari produk kucica
{ dan amart

a) Proses lebih cepd
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alam pembiayaan Arrum adalah akad ijarah,

Akad yang dipakai d
am akad jjarah yang diterapkan pada nasabah khususnya

usaha mikro yang menginginkan rahn (gadai) untuk
(BPKB) pasabah menginginkan

ggadaikal’l mavhin
modal kerja berupd
n atau pihak pegadaian akan

di mana dal
keperluan produktif,

artinya dalam men
pembelian barang

pemberian pinjaman untuk
produksi. Dengah demikian murtahi
kerja bagi usaha mikro

aan berup2 modal
gai imbalannya D
karena nasabah telah

memberikan bantuail pend
asabah harus

usaha dan seba
pada murtahin,
in untuk di jaga dan di

yang telah memiliki Y
iasa atau fee ke

2 BPKB kepad
pe_n gembal

membayar biaya )
jan modal pinjaman dan

akatan jatuh tempo

menitipkan marhun bervP
embayard” dan

i bayas

rawat. Adapun P
yang harus d

sesual dengan keseP

besarnya fe¢
28

yang telah ditentukan 4i akad-
gkim pinjamd? paik uang sebaga’ modal kerja
' ¥ Adapun jenis

bermotor, €mas
) KB;
. sertlﬁkat BP
tidak bergerak (s¢ eperth: ut maka nasabah
di, denga?
Jadi o dan a2 un

pengusaha mMiKO dap?!

Broaur Pegadalan Syari ah PY
Te guh v

"geal 1g Jwawancara dengad

I 3 Juli,2010 . Gadai Syar

titugy,, Abdul Ghofur Anshor press 2006)
ralisasi, (Yogyak : UGM ’

A
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barang jaminan berupa kendaraan bermotor masih tetap bisa digunakan

untuk kegiatan opcrasional usaha.
an Pengajuan Pembiyaan Arrum

(KTP/SIM/Paspor).

b. Persyarat
1) Fotocopy identitas diri

2) Fotocopy kartu keluarga.

3) Fotocopy kartu nikah.
araan permotor atav mobil milik pribadi.

pKB asli kend
an usaha dari kelurahan.

4) Sertifikat B
) atau Kketerang

5) Surat Jzin Usahd (SIUP

6) Foto tempat usaha.
an transaksi parian selama 3

7) Catatan laporal keuangah atau ¢

bulan terakhir.
.';uzlaiall.3

8) Bersediadi
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r dan mobil keluaran tahun 2005 keatas di kenakan

kendaraan bermoto
100,- per 10 bari. Penetapan harga

tarif jasa simpanan sebesar Rp-

pasar marhun S€s
pegadaian syari’ah pusat.

4) Petugas pegadaian ak

uai dengan standar harga

an menguji kelay

prinsip 5C,

yang berlaku di kantor

akan usaba nasabah yang

yaitu:

r nasabah yang mengajkan

pembiayaan-
b) C apaci{y’ yaltu keman'lpuan nasabah untuk melvnasl pemblaYaan
yang telah di ambil-
gimiliki nasabah unfuk
¢) Capital, yait¥ pesarnya modal yang &
mcngembangkan usahany@:
. 1iki nasabah sebagai penguat
d) Collateral, yaitu jaminan y dimiliki
pinjaman ¥an& di ajuk B
nasabah sudab memiliki prospek
e) Conditioh, yaitu eadaan ,
tidak- |
yene mcnguntllﬂ e ah dipenuhi o murtahint dan rakin
sud ’
5) Setelah semu? persyafﬂt )
pentuk akad ijdrah,
d bah akan melakukﬂﬂ kesepakatan dalam
an nasé i . 1ah fee kepada
db rakhir rahin membe“ka" sejum! Jee KeP
dan pada saat aka ¢ ’
muthain ogadei akan memberikan marhun
) aka P '
6) Setelah akad dllﬂ.kllkan’ » arh quk kegiatan usaha,
10 ksl ]
bih sesuadi deng nilal y " i  besar 90%
nilai marhu pih bEF - - i 05 hal. 305
. 3
r a
* Muhammad, Manaj’emeﬂ a syort
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) menerima marhun bik dengaa jangka waktu

7) Setelah rahin (nasabah

udah disepakati, maka nasab
a tarif biaya administras

yang s ah akan mengangur pinjaman yang
telah diterima besert i ijdrah dan fee yang

telah disepakati persama.”’

dahkan penjelasan di atas dapat digambarkan

Untuk dapat memu

skema pembiayaan Arrum di bawah ini:

I
Marhun
BPKB
l Murtahin
Rahin
(Nasabah)
|
Akad Petugas
Penaksir
Penetapan
marhun bih
dan fee
. ] Kasir
Pencairan dan? ———
Gambar 6 5K pembiaY

d. jayaan
Proses Peluns®™” per?™ ah berIwWajiban melakukan pelunasan

Dalam akad yjdrah . _ palam akad ini Fabin dapat
— marhu
pinjaman dan piaya & . b tempO perakhir- Adapun
ja
melunasi kewﬂjibann ya Sebel " ; berikut:
Ld a -
adalah sebag
prosedur pelunasa“ pmjaman
. .+ah punvgkerto, tanggal 12
v/ _ Jgian SY&
I 3w b subagyo’ Maﬂajer peg?
awancara dengé™ Teg

l-l N
Ill 2010‘




I\ Rahin membayarkan pinjaman uang ditamb

kepada murtahin disertai dengan surat bukti anggsurar.

2) Marhin yang dititipkan

selanjutnya diserahkan kepada rahin**

Besarnya

dipengaruhi oleh marhun

e

Realisasi Pembiayaan A
marhun bih yang dis

yang telah ditetap
Adapun realisasi pembiayaan Arrum

di

rrum untuk usaha mikro
alurkan untuk usaha mikro sangat

12

ah jasa simpanan marhtin

pegadaian akan dikeluarkan untuk

kan oleh ketentuan direksi

perum Pegadaian Syari'ah pusat.
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 2
- Pinjainal Taksiran [ Tarif |
Pembiayaan /’lénj W@ marhin_|_arah
| 12 e | 22700 | 125.000 4985175 |  30.000
431'000'000 250000 | 59300 | 166700, 5174.286 | 40.000
-—M@——,ﬁéﬁﬂ‘l— -—577.800 708.400 7142.857| 50.000
000000 | 41670 | Tisa0 | 235000 g571420| 60000
S 0o0o00 | 500000 | Zcigon| 29100 10,000,000 | 70000
7.000.000 583.400 384-500 333.400 11.428.571 80.000
8.000.000 | 6667% s | 375000, 15857.143 | 90.000
|__9.000.000 750,000 |32 200 316.700 [7785.714| 100000
10.000.000 333.400 555-200 458.400 15.714.286 110.000
11.000.000 916.700 611-700 500.000 17.142.857 120.000
12.000.000 ]000.000 666'300 541.700 18.571.429 130.000
13.000.000 1083.400 722-800 /5,8;&99- EQ‘M 140.000
| 14.000.000 | 166.709 17135 235.000 S1a28571 | 150000
15.000.000 | I- 550.000 833- £66.700 | 2 587.143 160.000
16000000 | 1:3334% 322‘5‘33 o0 700 | 242857 170000
17.000.000 | 141679 1300:000 750.000 gg’l?}tﬁg? 100,000
18.000.000 1.500.009 1 ;"55.600 791.130 Jesiazs. 200.000
19.000.000 1.583.400 1';11.200)22-,/
20.000.000 ( 666.7001~
S air'ah P rwokertos tanggal 3 Juli
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sarnya tarif administrasi pembiayaan Arrum adalah

Adapun be
per 10 hari adalah Rp.100,-. Adapun

Rp.100.000,- dan biaya tarif ijarah

an Arrum yang telah di berikan oleh pegadaian

realisasi pembiaya

syari’ah untuk usaha mikro adalah sebagai brikut.

Tabel 3 :
gadaian Syari’ah Purwokerto

Total Realisasi Pem

samp

Jurnlah Jumlah

bajayaan Arrum
ai dengan 3 Juli 2010

di Pe
adalah
Jangka waktv

sebagai berikut

| markun__
153.000.000

36
-_.'_._.—-—-_'-—-_

Total
administrasi
963.900

A

Wwg
k
®Tto, tanggal 3 Juli 2010

| _pembiay22 -
12 bulan

|

——‘-""1‘["’ 16 bulan

R
___,_-——‘”""fs’gl;f;r 143.571.500

| nasabsh
15

L ——

| _pembiayaan
878.850

107.100.000

]
{19.571.500

I

1.206.000

N

e e e

r di kendl tarif biaya administrasi

inistrasi sebesar

2)

3)
4)

3)

6)
Rp.50.000.000"

LT
Wawancara dengal




Wo
Kerto, tanggal 3 Juli

A
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2. Deskripsi Hasil Angket
1aksanakan di Pegad

Panjaitan Purwokerto, Ka

aian Syari’ah Purwokerto yang

Penelitian di
bupaten Banyumas.

berkedudukan di JI. D
i dimulai tanggal 17 Juni 2010

Penelitian ini dilaksanakan selama 60 har
ijin riset penelitian No. Sti.

10 kepada manajer cabang

ir pada tanggal 17

Agustus 2010.
penelitian ini sebanyak 40 orang responden,

lah responden dalam
angka waktu pengembalian

Jum

Jjumlah angket yang disebar sebany

ambat 7 (tujuh)
jan int

akukan dalam peneliti
yang datang ke

angket paling |
et yang dil

responden

adalah i S
pemberian hanya 20 angket yang
i sampai dengan

Pegadian Syari’ah- Dart
umlah 2

kembali, ada isa an
, pun 5154
. men
. nelitl hany?
masa akhir penelitian, Schmggﬂ ©

responden yang kemball ikan rerlebil dahul

mengenai jenis Y°

Pegadian Syari @ P

7
Wawan
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Tabel 4
. 38
g mengajukan pembiayaan Arrum

Jenis usaha mikro yan
uni 2010

Dari periode 31 Desember 2009-30
" Jen asabah
Jenis usaha mikro Jumiah ;1

Usaha ma@-’/

Usaha waf_lﬂ-f_mﬂ/ _’/—

Usaha repai'cisim___?f_{______ _—__,_’,/—’-3"’/.

Usaha Pak;aia,n/////”z”/

Usaha pcrc‘aa’kin_//’_,/———-f"l"’/d

‘“‘“M alisis daté kuantitatif sebagai
angket Jalam a0

Skor penilaia® jawabe® gh sebagai perikut:

|

zZ
=)

|

/.@{.‘”/.""’/9\ f-h(_.pfw Y

dal
T nasabah a
alternatif jawaban yang telab dlplllh

puju skor

-

Jawaban sangat s¢€
Jawaban setuju sKOT nilai 4
Jawaban netral skof pilai 3
Jawaban tidak setuit skor pilai 4

g 32 pertanyaan yang terdiri

K terdiri d

ak setujy 5

Jawaban sangat tid
ari beberapad

Isi angket dalam P

dari enam kclOmPOk’

yait

Pertanyaan diantard

tangg * Wawancara
al 20 Juli 2010.

A
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engenai karakter nasabah yang terbagi

Kelompok A pernyataan m

menjadi:
jayaan Arrum, Pegadaian Qyari’ah meminta

1. Dalam mengajukan pemb

genal aktifitas usaha sehari-hari.

keterangan men
a lebih dekat dengan

2. Pegadian Syari

berapa informasi kepada saudara/tetangga.

menanyakan be
baik saya antuk meminjam

3. Pegadaian syari’ah yakin dengan jtikad

dana melalui pembiay2% Arrur.

Kelompok B

terbagi menjadi:

ses pcmbia}:’Elan

4. Dalam pro
pendapatan yaP saya terim
q tentand sumber—sumber
5. Pegadian syari’ah jugd menal akd
pendapatal yang § ya terit® .
pelani2 sangat diperhatikan oleh
6. Pendapatan 927 peng®
pegadian syari'al enjad
Kel L C ngenalj an/marhuﬂ yan terbagl ]
elompo me daian mengutamakan
7. Da putv pembla)’aa“ prrum PEE° 1
. Jam proses
a
jaminan sebagal syare! uet . \an yang s2¥2 perikan
. .1 yakinl Jenga®J n
8. Pegadalél syan anj inan ¥ gsayaberikan
, in dené
9. Pegadaian syar! — caya dalem membayar
i
9 men’l
10. Pegadian syal!
obiay?®” prr

angsuran P




77

pembiayaan Arrum yang terbagi menjadi:

Kelompok pertanyaan
rima antara Rp. 3.000.000,- s/d Rp.

11 i
. Dana pembiayaan yang saya te

50.000.000,-.
17 Tari e
2. Tarif administras! yang kompetitif.

ari hanya Rp. 100,-.

13. Tarif ijarah per 10 h
pegadaian selalu

menilai kelayakan

14. Dalam memberikan pembiayaanl

rtindak secara hati-hati

usaha saya.
be

15. Pegadian dalam menyalurka? pembiayaa™
dan teliti.
i gebelum adanya pembiayaan Arrum

Kelompok E kegiatd® produks

terbagi menjadi:

16. Saya telah memiliki usaha-
dagan
17. Usaha yang sayajalankan adal psaha Pdelﬂ‘S‘ dan perdagangal
0,-
18. Modal awal usaha xurang dari RP- 10 000.00
TR - arl
19. Jumlah tenagad kﬁfja yang di]‘l’llllkl g dar: S5or £
ertahdP
20. Proses produksi silakukan S b
at sederhand-
21. Peralatan produksi yasng aigud > d
. 1 an a lp
2. Bahan baku prod® giambil 427 gistibwtor %8 Ny
atu bul kurang
22, Pendapatan Y28 saya peroleh selam? *
adanya pembiay Arrum Yang

Rp.2.000.000~

Kelompok F kegiatan P

terbagi menjadi’

dukst dilak

24, Proses pro
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25. Proses produksi dilakukan secara bertahap dan tersusun rapi.
6. Peralatan yang digunakan cukup memadai.
duksi sesuai dengan urutan pengelolaan

27. Kegiatan proses pro
aku diambil dari distri
K tiap bulani1ya-

peningkatan: |
membantt meningkatkan

28. Bahan b butor tetap.

29. Jumlah produksi nai

30, Rata-rata produksi mengalami
jumlah

31. Pembiayaan yang saya terima

produksi usaha.
mcningkatkan jumlah pemakaian

mbiayaan Arruim membanty

32. Pe
tan usaha.

dan pendap?

tenaga kerja




BAB IV

ANALISIS

A, .
Pe"g“.lliln Validitas dan Reliabilitas

1. Pengujian Validitas
Berikut ini akan dibahas mengenai pengujian validitas dan
masing-masing variabel yang diteliti

iabilitas

jnstrumen darl
yjian validitas dan reli

reliabilitas

SS for Windows

Release 10.
menggunakan teknik korelasi

Untuk men

product moment dengan rumus:

nllal r hitung = } T tabﬂl‘)

nilai r pitung < T tabel m st
Ve : Jitas
an val1d1
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. Tabel 4.
. Hasil Uji Validitas Justrumen variabel Karakter
[nstrumen Nilai r test (df:n-2=18 Keterangan
“————-____-——————_,_,_._.——f—f___gf_i'i’f@
;. 0,353 Tidak. valid
. 0,819 Valid
? 0,444
3. 0,292 ’ Tidak valid
-
S , : __:._,,_.-—-—-'_,_2./"_______.__—-—
amber: Data primer Jiolah, Tahuo 2010. |
Berdasarkan data pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa dari
karakter

aan yang dilibat dari

variabel pcmbiay

item pertanyaal dari
ukkan pertanyaal yang tidak

nasabah (X) hampir sef
i r test lebih

sebesar 0,444 dalam taraf kepere
per[anyaan yang valid hany
819.

uanya rnenunj
yang diperoleh angka

kecil dari T tabel
gedangkan jtem yang

u item dengan

valid karena nila
ayaan 95%.

menujukkan
a nilai T

taraf validitasny
Tabel 3-
gy men variabel pendapatan
S i r Tabel
2 —

L/;;h/ﬁhﬁfmo.
t diketahui item

2 "
, Lampiran 1.
Lampiran 1.

d pa a 5 di atas Jupal
atd
ang diukur Jari tingkat

satu dan dua

pertanyaan

pertanyaan dar!
. non‘lOI'
ebib (ngei darl T bl yang
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menunj ,
jukkan angka sebesar 0,444 dalan taraf kepercayaan 05%
Q.

yang tidak valid karena nilai koefisien

Sedangkan satu item
yang yang menunjukkan nilai

korelasi :
orelasinya kecil sekali. Item pertanyaan
V‘ " - ' " - - -
aliditasnya paling tinge! adalah nomor 2 dengan nilai r fitung sebesar
yang validitasnya paling rendah adalah nomor 1

0,827 sedangkan item

dengan nilai I bitung sebesar 0,612.

Tabel 6

__/_l‘lﬁlgj—i— validitas [nstrumen yariabel Jaminan
Nomor Buti Nilai 1 Tabel
Istrom utir Nilai r test @df:n2=18 Keterangan
| fostrameR 0=05%) |
1. 0,766 Valid
2 0,268 Tidak Valid
3 0,792 0,444 Valid
4 0,047 Tidak Valid
/ ———
diolah, Tahun 2010.
iketahui item

karena nilai f niwné

sebesar 0,444 dal

tidak valid ditujuke® P

koefisien korelasinya
. an mla

\_“_\—’/

4
Lampiran 1.
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Tabel 7
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Pembiayaan Arrum
Nomo B ti L Nilai rTabCI
o en i rtest | (@f 2= 18 | Keterangan
- a = 95%)
L. 0,683 Valid
2. 0,831 Valid
3. 0,831 Valid
4. 0,505 0,444 Valid
5. 0,845 valid
i Tahun 2010

e
Sumber: Data primer diola
abel 7 di atas dapat

yang divkur

n dari variabel
lebih

pertanyaa
akan valid karena pilai I titung

pembiayaan menyat
ukkan angka

yang menun)j
ah dit

4 dalam saraf keperc

diketahui item
dari pemberian
tinggi dari I b

ayaan 95%.

unjukka? pada nomor 1

dengan pilai r M
:;221\2: ariabel Tingkat Produksi
 Hasil Uil Validitas IS il TTabel |
, s t (df: n-2=18 eterangan
Nomor Butif Nilai 7 188 //afig—é%i’ ]
Jnstrumen / Valid
. 0,459 Valid
L. 0.621 Valid
P e ||
. 0 |
4. 0,461 Tidak valid
g- 0,066
' 010
———/ i ’ T 2 ketahui item
Sumber: Data P ail 45 tabel 8 g atas dopat 9
a
Berdasarkan data s sebagian pesar nenyatakan
. pro '
jabel 78 umjukKan
pertanyaan 9 varie? , 1ingé’ dasi T b mentty
bi
valid karena ™ i r bt
> Lampiran 2.

Lampiran 2.
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araf kepercayaan 95%, namun ada satu

angka sebesar 0,444 dalam t
g menunjukkan lebih

idak vatid karena hasil T nitn

pertanyaan yang !
esar0,621. Untuk item yan

g validitasnya

kecil dari pada r tabel yaitu seb
6 dengan pilai r hitung sebesar

paling rendah ditunjukkan pada nomor

0,066.
i dibandingkan dengan hasil

S koefisien korelas!

Hasil analisi
product moment) dan

abel interpretasi koefisien korelasi

korelasi t
ant tabel sebagal

perikut.

interpretasi penggund

el 9 ;
Table interpretasi Koefisien korelast 2
e ’
variabel ¥

Besﬂ)—rﬁi:_‘_ Interpretast T dengan
asi antard I
1jdak ada hubunga? ama sekall
l___/-/ .
000 i
k 2 P . se arl
0.400 — 0,700 Korelasiny? _
Mﬂ/ Korelasiny? kua atakli1 :tnggl
0,900 — 1,000 Korelasinya sangat
B derhand dapat dikatakan bahwa

iy se
Dengan demlklan sec 082 songan Lala
.oy hasii >
. . memlilkl .
koefisien  koreld® hituné punjuldkan_ a2
o s/d ;700 ™
interpretasinya terletak diantard 0,4 sedang dengan tingkat
an ang
mik hubung .
pembiayadn Agrum  ditolak 42" hasil analisis
dalam pipotest® *° ’
produksi, sehingg?
korelasinya mei ! an st ang S dang antara pembiayaan
i 05
an kor® |
1) Terdapal hubu?® Juksi usahd mikro
Arrum dengd? tn L
2008): hal: 8
~N_ ot e pustak? pelajan
k Peneﬁfianv

.
Hartono, S!a!:‘stik Unut

A




e[‘s
ada, 2007), hal. 55-

A
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ien korelasinya pertanda posistif, hal ini berarti

um .
jumlah pembiayaan Arrum yang
gkatkan jumlah prodksinya,

2) Karena jumlah koefis

menunjukkan bahwa semakin besar

diberikan maka usaha mikro dapat menin
begitu juga sebaliknya.

tasi digunakan
an keberpengaruhaﬂ
gan korelasi Perhitungao f

untuk mengetahui  seberapa

Perhitungan interpre
antara pembiayaan

b e
anyak konstribust korelasi memberik

Arrum terhadap tingkat produksi. Hasil perhit?
wbe; dalam penelitian inj dengan menggunakan tabel T product moment dengan
kebebasal p-nt = 20-2=18, dan 1r adalah

0%, deraiat
| independen dan

taraf signifikan (@) ~ 5
yaitu 9 variabe

korelasikan

- (5% 8
embiayadll Arrum
ak. Hal ini berarti terdapat

banyaknya variabel yang di
=() 44,

variabel dependen- Sehingd T abel
Jadi ke,simpulan dari korelasi p dengan tingkat
a.kﬂ. Ho ditOI

produksi adalah karena Ty > 1 tabler
g signifika” antard pembiayaa“ um denga® tingkat
memberikan nilal

64 %>

produksi

korelasi

yan
kontribusi/sumbangan
dengd?

(KD) pern

usaha ~ mikro
keberpcngamhan jlai 5€
iabilitas
pengujian rcliabilitas
esioner

pelitian

Pengujian Rel

instrunen P€

yang dioperasion? '
9

Brown, Scbagai berikut:

: RajaGraﬁndo

8
. Lampiran 3.
Husein Umar,
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i 2
ry = — o
14+ 1y
Keterangan:
ri = o1
cliabilitas i

cliabilitas internal geluruh jnstrumen
r, = k

orelasi

clasi product moment antara pelahan pertama dan kedua
n bz_ahwa dengan derajat

K . = . . ey
riteria ul reliabilitas menyatakd

ber
dilakukan dengan menggunakan

Tabel 10

: n ‘u_['l'l Pcnelitian

= Tabel K
eterangan

Hasil Uji Reliabihtas
Nilai £
(s 45%) |
Reliabel

-‘_—____'_,__.—r—/-
Nilai f test
Reliabel

Variabel
5 0, 450
0475 0,444
Reliabel

/ ’m_/,/‘
Jah, rahun 2010-
el 10 di atas dapat diketahui bahwa

Berdasarkan ata pac?
i1gi T hiw6 untuk ™ masifg”

ariabel Y enyesar 0,475.
s lebih

a T tabel

hasil analisis $ i
450 dat M
besar dari pad

men yariabel yang

adalah variabel
asil rerseb
juruh instru

Nilai T hitunB

dalam taraf kepus:rcﬂ)ff“‘n

diteliti hampir 42P% ikt
' : diperoleh
Hasil perhltljn

hal ini bermak?? bah

\_//

16
Lampiran | dan 2-
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penerimaan pembiayaan, maka rata-rata variabel

sebesar 0,14% dari total
esar 0,57% per unit dari j

duksi akan bertambah seb umlah total

jumlah pro

produksi.

B. ..
Pengujian Hipotesis
tian pengaruh pembiayaan Arrum

s dalam pcncli
an menggunakan it

Pengujian hipotesi
dapat diuji deng

t )
¢rhadap tingkat produksi mikro

. UjiTatautes“t”
ian) hubungan

akan untuk men

niﬁkansi (kebcrart

Usi t di gun getahui sigl
den (pembiayaan Arrum) terhadap variabel dependen

antara variabel indeper
t

) gecard paI’SlﬂJ-
enelitiyan ini

. .. galam
alisis statistiks rum potesis p

(tingkat produksi
usan hi
Sebelum melakukan 8P

antara pembiayaan Arrum

adalah sebagai perikut:
at perbedai1I1

H,: tidak terdap

p tingkat produkSi-
ig ifikan antara P

Arrum terhadap

terhada

H,: terdapat perbedaan ya.ng

perbedaan yang sign

a. Hasil perhitlmgﬂ-“

L hamir

B tk Peneh’rfan, (Y ogY

1 .
Hartono, Statistik Un#
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= 10,05.

b. Hasil pcrhitunganttabel adalah sebagai berikut |
Jadi U niwng dalam penelitian ini ben:iumlah 10,05, sedangkan
perhitungan 1 wbd dengan taraf signifikal 59, derajat kebebasan n-2 = 20-
2=18 adalah sebagai perikut:
Cigbel = L1220
=t(- (/2 x 0,05 (18)
=1 0.9738)
g = 2,10 e (8 dapat Jihat tabel distribusi t pada
Untuk mengetahl‘i g
buku suharno.’ itung dengan ¢ 1abel adalah sebagai
Adapun kriteria hasil peng!) fan ¢ -
berikut: X perarti di dalam kesimpulan
1) Jika t niwne = (abe! maka Ho aolet”
terdapat P crbedasl yans signiﬁ%‘”'ma yang perarti di dalam kesimpulat
2) Jika t s 2t el aka Ho dlte:n
terdapat perb cad ang Sigﬂlﬁk

\_/_,/

2 1bid., hal. 304-

A
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t di ketahul bahwa hasil t hiwng 10,05 > t b 2,10

Dengan demikian dapa
pulanny2 terdapat perbedaan yang

vang berarti hipotesis H, ditolak. Kesim
signifikan pembiayaan Arrum (erhadap tingkat produksi usaha mikro.

Uji F
j untuk mengetahti ada tidaknya perbedaan yang

Uji F merupakan yj
adap tingkat produksi

signitikan antara peng
usaha mikro.
Sebelum melakukan analisis statistik adap rumusan hipotests dalam
penelitian inl adalah sebagd! beriky b
i antara pembiaydl Arrum
H,: tidak terdapat pengarub Y28 signifike?
t rodukS
terhadap tingh®" P antara pembiaYaaIl Arrum terhadap
H,: terdapat pengaruh yang signifik®”
tingkat roduksi-
o f adalab sebagai perikut
a. Hasil perhitunga’ uji F 25
pr(Ex-T)
Jam — F = “""_7—— maka
Sebelum ™ g K S
 perikut:
adari ge d engal rumus sebaga. b¥
. .ari NAC
ortchih dabule 6681 B
- i t
e ::. P R e = ..'_',,;';-.l 1
7 43 ;’!' l'é i"j‘ T o
T
1! ,__-"’
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S Bl

b.

Hasil perhitungant F abel &
tah =
o dan de rajat

Jadi I niwng perjumla

t(_ 4 H -

araf signifikan sebesar
ml . -
aka perhltungan F tabel sebagal perikut:

= Voo dK (Vi
0,05 dk (1; N

l:luhl:,[ Vz)

=% x 0

= 0,025 gk (1,19
=4 38 HaSil F 1abie

Adapun! kritcria uj!
aka Ho dit
dan an Ha dlterxma

a) Jika Fhitung < F abel
ska Ho ditolak
> F tabel % 38 hal ini

b) JikaF hitung Z F wbe

Dapat di ketahui pahw
. a_kan d] tOl

sunpulan daiam

wa Ho
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an uji F dan lampiran V dapat diketahui bahwa jumiah F

ak dan Ha diterima, hal ini

Jadi kesimpul

> F (e Maka Ho ditol

hitung =

menunjukkan bahwa

ada perbedaan jumlah pembiayaan yang diterima terhadap rat-rata hasil
Arrum yang diberikan antara

pmlah pembiayaan
hadap rata-rata jumlah

produksi usaha. J
yai pengaruh ter

3.000.000-50.000.000 mempun
hasilkan setiaP pulannya. Dengat demikian pengaruh

secara

produksi yang di
ari ar~'isis pembiayaan

g ditinja¥ d

pembiayaan Arrum yai
pengaruh yan

g perarti terbadap tingkat

bersama-sama mempuny?i

pr oduksi diterime.
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g di ukur dari indikat

dan capability
produksi usaha kIO

) secard persamna-

co
llateral, condition,

ya i
ng berarati terhadap tingkat
i Arrum dapat di

mlah produks' $
ya uji korelasi product

Peningkatan ju
uji F. Besarmn

. )
hat dari hasil perhitonge® 9 '
> 1

mom i
ent yang menunjukan

mbiayaal

k
eberpen garuha.l’l Yang 51 gnlﬁkan
hasil

Adapun
> t wbel Hal int jue

h
ubungan antara p¢

linj
nier sederhana.

Mmenggunakan uj

S
€cary bersa.ma-s.':lrl‘lf:1
Memilik;
emiliki pengaruh yang bera™
ada peﬂi“gkatan
dengan t
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Kan tersebut sebesar 17,96% dalam proses produksi.

gus menunjukkan bahwa hi

engaruh signifikan terhad

keberpengaruhan signifi
potesis penelitian yang

Masil dari uji t, uji F ini sekali

embiayaan Arrum berp

ap tingkat

menyatakan p

produksi diterima.

B. Saran

sah l)urwokcrl()
aerah maka

rataan APBD suatu d
g membanti peningkatan

I. Bagi Pegadaian Syari
gkatan Peme

Upaya pengembangan penin
i2ah mamp

. Pegadaian
aluran  kredit uszha atau

sudah selayakny

kegiatan ekonomi kela

penyaluran pembiay3a™ usah

usaha mikro tetap ber

tercapail.
.oy harus mamapu

2. Bagi Usaha Mikr0
Untuk upaya i . m enjadi sebuah peluang usaha.
aha sehmgga g
mGHYiaS&ti kendala- ur.lmsurl egla._an
Evaluasi usah? meruapakan roduksi.
. jatan P

produktifitas usaha yaitd ©

sahd
money  (sumber modal ¥

g di hasi
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mikro dapat bfsr}ccmb‘aIlg

dari segi peﬂgemb
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Lampiran |

VALIDITAS DAN REABILITY PERTANYAAN
Correi COEFISIEN CORELASI
On'e]atiOnS
. item 1 item2 item3
Ite
m Pearson Corrclation 1,000 -,192 ,369
Sig. (Z-miled) , 417 110
N 20 20 20
it ]
em2 Pearson Correlation -192 1,000 *51460
,55
Sig. (2-tailed) A7 ,
N 20 20 20
it 140 1,000
e Pearson Correlation 369 6
Sig. (2-18ile9) 110 , ;
20 20
N 20
to . 353 819 292
tal Pearson Corrclatlon » . 200 211
. | ;
Sig- (Z—talled) 20 20
N 20
b : (2_tailed).
I{Ecorr‘?lf:ltion is signiﬁcant at the 0.0 leve
LIAB] . ke
LTI L 11 be use for this alys’®
Method 1 (space saver) wi
g SCALE (ALPHA)
R g1S ~
R ELiABILITY ANALY
eliability Coclficients
N N of fems = 4
of Cases = 20’0
Alpha= 6192

total

,353
127
20
819
,000
20
292
211
20
1,000

20




REABILITAS

VALIDITAS DAN
Corl‘e]atiOns
it item.1 item.2 jitem.3
e
m. ! Pearson Correlation 1,000 313 -115
Sig. (2-19.ilecl) , ,180 630
: N 20 20 20
ite
m.2 pearson Correlation 313 1,000 157
Sig. (2-tailed) ,180 ’ 508
N 20 20 20
ite 1,000
tem.3 Pearson Correlation 115 12;
5 ,
Sig. (2-tailcd) 630 |
N 20 20 &
827 612
otal B Pearson Corrclation ,437 ’000 o4
- 05+ ) ’
NTh - ied ’
Sig. (2-@ ) " 20 20
* ] vel( talled)
® Correlation is §1 gniﬁcaﬂt at the 0.01 7%
ABILI PTY Li
e s i1t be gsed fOF pis analys"® *
* Method 1 (sP8¢® saver) Wi
. S I -
RELIABILITY ANALY
Reliability Coefficient®
£ Jiems = 4

N of Cases = 20’0

Alpha = 7313

total B
,437
,054
20
,827
000
20
612
,004
20
1,000

20




HASIL PEHITUNGAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS
Corrclations
; item, 1 item,2 item,3 item, 4
e
! Pearson Correlation 1,000 150 327 _150
Sig, (2-taited) , 57 A 527
: N 20 20 20 20
ite _ -
m2 Pearson Correlation -,150 1,000 :513 ,0563
63 ,82
Sig. (2-tailcd) 527 ’
N 20 20 20 20
| 1,000 J115
Hem,3 Pearson Correlation 327 ’15;;5) 0
i 9 ] ] )
Sig. 7-tailed) 15
! N 20 0 2 20
i . 115 1,000
tem.4 Pearson Correlation 150 8(;563 ”
, 27 , : ;
Sig. (2-tailed) > ’ 0 o
20
N 66 768 792 -,047
otal € Pearson C orrelation ’700 25 000 843
Sig. (2-13“3‘1) ’200 20 20 20
N )
N e 001167 @il
Correlation 18 signiﬁcant at
. gk kEF
I:EABIL] TY" \Uill be used fOl' ‘[hlS aly5§ ) H A)
%
vxx% Method 1 (P2 save‘)L 4518 gCALE (
RELIABILITY ANA
Reliahili .
Nelxablllty Coef‘ﬁments N of It"«l’ns =3
of Cases = 2050
Alpha= 2917

A

total C
,766
L0N0
20
,268
252
20
792
,000
20
-,047
,843
20
1,000

20




HAS
Cor SIL PE
01 r(!latio[hi l’l,RHlTUNGAN VALI
| DITAS DAN T.EABILITAS
ltery
» :
Pears item_1 item 9 i
<on Correlation | 600 444- item 3 item-4 cem 5
Sig. (2-tai 008 a44 5 toalD
. (2-tailed) ’ RV
. L 3 ! 7
Pearson C 2 2 20 20 ’ 001
) orrelation 444 1,000 1.000 20 20
Sig. (2-taile ’ o0 M
) (2-tailed) 050 N 521 831
- Pes N 0 % 20 ,20 o700
earson Corrclmi()n ,444 1,000 1,000 11 20 20
e ’ * ’ 1
‘ Sig. (2-tailed) ,050 ,000 641 o 831
ltemn- N , ol ’017 000
4 y w0 2 v 0 20 ’
ars _
‘;Oﬂ Correlatio? 111 A1 111 1,000 57 20
| Sig, (2-tailed) 641 641 641 17 0
it ’ ’
em_s N o 2 20 20 20 523
pearson € . 0
earson Correlatio? 527 527 527 527 1000 84S
Sig, (2-tailed) 017 017 o O 000
lotal p N 20 20 20 20 20 ’20
Pearson Correlation 683 831 831 505 845 1.000
Si18. (2-1ailed) 001 ,000 000 023 ,000
N 20 20 20 20 20 20
0,05 1ev¢! ailed)
ijed)-

%
Co
rrelat] . .
ton is Slgniﬁczu‘lt at the
0.01 [evel (2-18

ificant at the ¥

*
C
Orrel .
ation is Si
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REABILITY
****##

ALPHA)

ko
Me ' or |
ethod | (space saver) will be used lor this analys!s

R
ELIABILITY ANALYSIS . SCALE (

Reliabili
llablllly Coelficients

N of tems = 5

Nof Cases = 20,0

Alpha= 7937
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DAFTAR PERHITUNGAN REABILITAS D

Enlmlaﬁons

V VALIDITAS TINGKAT PRODUKSI

i*’ﬂnoj item no.1 item no.2 item no.3 item no.d item no.5 itemno. &
Pearson 1 000 26 .137 -061 -239 -130
Correlation ' '
_ Sig. (1-tailed) 131 283 400 155 292
g 20 ''50 20 20 20 20
: Cpearson 263 4,000 311 - 120 145 -,569
orrelation '
Si . 307 270 ,004
n
%3 Pearson - 1%2 311 1,000 061 -,038 263
Correlation ' 400 438 12
& 9. (1-tailed) 283 S.09] " 20 20 20
Mng N 20 20 2 0 a0 0%
4 061 1,00
Pearson ..061 -120 :
S(?’O"relation 400 ' 195 .332
i 19. (1-tailed) 400 307 50 ) 20
M N 0 20 03 1000 -293
0.5 P 45 . 038 m1
. relation , ' '
Si ) 438 20 20
no’ 6 N 20 g ‘263 -
CPearsgn -.130 - 56 6 105 '
S orrelation 004 132 -320 20 20
T 9. (1-tailed) 292 20 20 218 68 00
TAL N 20 %6 356 '
Pearson '428 ‘3 178 .0‘55 1391
Correlat1on 042 062 20 20 20
\Qn Sig. (1-tailed) 030 0% 20
c“rr lon i N 20 | (1-taile led)-
Bly 0 significant at the 0 0.05 level e ailed)
%LI S significant at the 0.01leve »
‘1‘ A l e
A * BILIT S d for chl ani y L pH A)
o ety 11 pe ST -8 c A
Llii L °d 1 (space ._.,aver} W g I S
bjy; BB T LT TY N AP .
B Y Coefficients £ cems
. Cqy K O
‘.l Ses
b 20,0

~1,0906

TOTAL

459
,030

178

,055
20
-,066

,391
20
1,000

20




Lampiran 3
REGRESI LINIER

Qebelum menghitung regresi
“1ai koefisien a dan

PFRHITUNGAN
gh Y=a +bx.

h dahulu tentukan M
unakan ramus sebagai

Adapun rumus reg yresi linier adal

Ilnle
r data pada tabel 15 dicari terlcbi
fisien b dig

koef;
isien b, Untuk menghitung besamy® koe
hCl‘iku[:

gL 1;_—11_1(_121

nyx- Z“)h

=30x45.411 - 1259x722

(30x79405) — (1259)°

= 1362.330 — 908. 998
2382, 150 - 1. 585. 081

= 453,332
797. 069

=453. 332
797. 069

f0,568 dibulatkan meﬂjadi
=0,57
57 dapat
roleh ha .
o koefisi®"

)(El

m - .
®ngpunakan rumus sebagdl bcrlkUt

a=%y-b(Fx)
It

=722 — (0,57x1252
30

Nilai koefisien b dipt

Me
Nentukan koefisien &

=722 - 717,63
30
. maka pila

=0,14
iketah .
b Sudah & rhan@ yalt

Nilai dari gcefisien a |
regre”

m ©
Ya"ukkan ke dalam pcrsaﬂ'

a +hx
) =0,14 +0,57x =057 pert
ari hasi) perhitungan diperoleh

\
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Tabel 12

‘Tabe] Skor Jawaban Pembiayaan

Arrum (X)

Skor Nilai
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— —————
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